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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan proses sains
siswa yang muncul pada kegiatan praktikum menggunakan metode praktikum.
aspek keterampilan proses sains yang diamati meliputi 6 keterampilan, yaitu: 1)
observasi, 2) mengelompokan, 3) meramalkan (Prediksi), 4) mengkomunikasi, 5)
menyimpulkan dan 6) mengukur.
Penelitian ini mengunakan metode penelitian kombinasi mix methods,
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Subyek penelitian ini berjumlah 25 siswa. Untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa, digunakan instrument berupa Lembar
Observasi berbasis kinerja dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan pencapaian
keterampilan proses sains, yaitu: pada aspek observasi siswa mampu
menggunakan berbagai alat indra dengan sangat baik dengan nilai persentase
89,1875 % (Sangat Baik), pada aspek mengelompokan siswa dapat dengan baik
mengumpulkan fakta-fakta dalam praktikum dan memperoleh persentase 88 %
(Sangat Baik), sedangkan aspek meramalkan (Prediksi) siswa dapat
mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan yang belum terjadi
dalam praktikum dan aspek ini memperoleh persentase 84,125 % (Baik), dalam
aspek mengkomunikasi siswa dapat menyusun  data kedalam tabel dan
menyampaikan laporan secara jelas dan pada aspek ini siswa mendapatkan
persentase 84,5625 % (Baik), pada aspek menyimpulkan siswa mampu
menyimpulkan fenomena dalam praktikum dengan baik dengan perolehan
persentase 82,875 % (Baik) dan pada aspek mengukur siswa dapat menggunakan
alat dan  mengetahui diamater dari benda yang ditunjuk dengan sangat baik dan
a\memperoleh persentase 89 % (Sangat Baik). Secara keseluruhan aspek
keterampilan proses sains siswa kelas IV MI Mathla’ul Anwar termasuk ke dalam
kategori Sangat Baik dengan persentase keseluruhan 86,29167 %.






 ُمَُكل َلَعَجَو ًائْیَش َنوَُملَْعت َلا ْمُكِتاَھ َُّمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرَْخأ ُ َّاللهَو
 َنوُرُكَْشت ْمُكَّلََعل ۙ َةَدِئَْفْلأاَو َراَصَْبْلأاَو َعْمَّسلا
Artinya :
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.” (Qur’an Surah An-Nahl Ayat 78)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagaimana pendidikan umumnya, dapat diketahui bahwa
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia. Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan pada dasarnya
merupakan suatu upaya pedagodis untuk mentrasfer sejumlah nilai yang
dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada sejumlah subjek didik melalui
proses pembelajaran.1 Dengan kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar
pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang
berfungsi sebagai filsafat atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan
pendidikannya.2
Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan maju
mundurnya suatu bangsa. Pendidikan sangat diperlukan dalam rangka
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi manusia baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai dan budaya yang ada di masyarakat. Di
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
1 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014),
h.64.
2 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.2.
2Nasional, dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses  pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlikan dirinnya, masyarakat,
bangsa dan Negara.3
Dalam konteks demikian, pendidikan menjadi suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungan dan dapat membawa dampak perubahan pada dirinya
yang memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan
masyarakat.4
Dalam Dictiory of Education disebutkan bahwa pendidikan adalah
Proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat dimana
dia hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang
dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang
optimum.5
Berdasarkan pandangan ini, pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam menunjang kehidupan manusia, karena pada
dasarnya manusia dalam melaksanakan proses sosial di dalam masyarakat
tidak lepas dari pendidikan untuk mencapai kompetensi yang sesuai
dengan akidah Islam dan aturan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT, yaitu
3 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 12
4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.79





Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
“Berlapang lapanglah dalam masjid”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(QS. Mujadilah: 11).6
Kandungan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT akan
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu pengetahuan yaitu orang
yang memiliki kompetensi contohnya seorang guru. Seorang guru
memiliki pengetahuan yang diperlukan oleh siswa dalam menuntut ilmu.
Pada bidang pendidikan guru merupakan salah satu unsur
penting yang harus ada. Peran dan tanggung jawab guru sangat
menentukan dalam pencapaian keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan. Dalam pembelajaran guru berperan penting dalam pendesain
dan fasilitator penyampaian pesan terhadap peserta didik dan
menyampaikan informasi materi pelajaran melalui komunikasi kepada
peserta didik dengan menggunakan simbol- simbol, baik tulisan, maupun
bahasa non verbal.7 Guru dalam bidang pendidikan tidak hanya
bertugas untuk mengajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya, melainkan guru juga
6 Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 479
7 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta:
IRCISOD, 2017), h. 393
4bertugas mendidik siswanya, khususnya untuk mencapai tujuan
penyelenggaraan pendidikan di setiap lembaga pendidikan dan
umumnya untuk dapat mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan di
Negara Republik Indonesia tercinta yang disebut Tujuan Pendidikan
Nasional.
Tujuan pendidikan nasional adalah menciptakan kreativitas anak
didik, sebagaimana diatur dalam Undang Undang RI No 20 tahun 2003
Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, yang berbunyi:
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta
bertanggung jawab.8
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan
agama Islam juga mempunyai tujuan yang sama. Hal ini sesuai dengan




Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”
8 Bafirman. “Pembentukan Akhlakqul Kharimah Melalui Model Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar”. Tadris: Jurna Keguruan dan
Ilmu Tarbiyah Vol. 1. No. 1. 2016. h. 41
5Berdasarkan ayat di atas dapat di pahami bahwa pendidikan telah
diperintahkan oleh Allah SWT sejak zaman Rasulullah SAW. Dimana
Allah telah memerintahkan Rasulullah SAW untuk membaca dan menulis,
membaca dan menulis merupakan yang pertama diperhatikan oleh Allah
SWT kepadanya, kemudian setelah dapat membaca dan menulis, manusia
baru melangkah ketingkat proses mengetahui hal-hal yang belum
diketahui.
Akan tetapi, selama ini pembelajaran menekankan hanya pada
pembentukan pengetahuan tanpa melihat kemampuan dasar yang dimiliki
oleh siswa. Dengan melakukan pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan yang dimiliki oleh siswa maka siswa dapat mengembangkan
kemampuannya. Salah satu cara dalam mengembangkan kemampuan
dasar siswa dalam menemukan fakta dan konsep bisa dilakukan dalam
pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang sangat menghargai
nilai suatu proses, karena keberhasilan pembelajaran terlihat bukan hanya
dari hasil saja, tetapi melalui proseslah keberhasilan maupun kekurangan
dari pembelajaran berlandaskan proses, maka untuk melaksanakan
pembelajaran tersebut pentinglah guru untuk merancang pembelajaran
yang berbasis praktikum, karena melalui praktikum, dapat
mengembangkan pengetahuan siswa serta melatih keterampilan siswa
sehingga dengan adanya pembelajaran praktikum dapat meningkatkan
kreatifitas siswa. Pembelajaran yang baik adalah melibatkan siswa dengan
6materi pembelajaran, dimana siswa akan secara langsung terlibat dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran tersebut juga dapat dilakukan diluar
kelas, misalkan diperpustakaan, laboratorium, dan lain-lain.
Dalam pembelajaran IPA atau sains, siswa seharusnya tidak hanya
belajar produk saja, tetapi harus belajar tentang aspek proses, sikap dan
teknologi agar siswa dapat benar-benar memahami secara utuh.
Pembelajaran Sains mengandung masalah yang kompleks dan abstrak.
Untuk tingkatan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah saja masih sangat
memungkinkan mengalami kegagalan dalam memahami konsep-konsep
sains tanpa alat-alat yang konkret dan kesempatan untuk melakukan
manipulasi yang dilakukan di laboratorium.9 Dalam pelajaran ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala-gejala alam, Di dalam
IPA banyak terdapat konsep yang abstark yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Diantaranya konsep gerak, gaya, energi getaran,
magnet, bunyi, cahaya. Oleh karana itu dalam pembelajaran ini siswa perlu
dibantu dengan alat-alat yang konkret agar tujuan pembelajaran berhasil
tercapai.
Padahal orang belajar IPA untuk mengetahui gejala dan peristiwa
alam fisis dengan hukum alam ynag teratur. Maka belajar IPA yang ideal,
bukan dengan membaca teks saja, akan tetapi berinteraksi langsung
dengan alam yang bertolak dari kejadian nyata atau pegalaman. Dalam
kegiatan langsung ini (praktikum), siswa diajak untuk mempertanyakan,
9 Muh. Tawil dan Liliasari, Keterampilan-keterampilan Sains dan Implementasinya
Dalam Pembelajaran IPA, (Makasar : Badan Penerbit UNM, 2014). h. 2
7mencari jawaban, mencoba mengukur, mencari data, menganalisis, dan
menyimpulkan apa yang ia temukan. Di sini siswa akan lebih memahami
materi pelajaran yang di sampaikan.
Dari uraian di atas terdapat hubungan antara hasil dan manfaat dari
kegiatan praktikum dengan ayat al-Qur’an yang berbunyi:
اَء ٌتِن َٰق َوُھ ْن ََّمأ َةَمْحَر ۟اوُجْرَیَو َةَرِخاَءْلٱ ُرَذْحَی اًمِٓئاَقَو اًدِجاَس ِلْیَّلٱ َٓءاَن
 ۗۦِھ ِّبَر ۟اُولُ۟وأ ُر َّكَذَتَی اَم َِّنإ ۗ َنوَُملْعَی َلا َنیِذَّلٱَو َنوَُملْعَی َنیِذَّلٱ ىِوَتْسَی ْلَھ ُْلق
 ِب َٰبَْلْلأٱ
Artinya: ”Apakah orang yang beribadah di waktu-waktu malam
dalam keadaan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”
Sesungguhnya orang yang dapat menarik pel adalah Ulul Albab”. (Q.S.
Az-Zumar: 9).
Dari ayat tersebut jelas bahwa dinyatakan, “Adakah sama antara
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya orang yang dapat menarik pel adalah Ulul
Albab”. Hal ini dapat disamakan dengan pernyataan bahwa yang memiliki
ilmu adalah orang-orang yang mempunyai ilmu (terori) dan orang tersebut
sudah membuktikan atau mempraktikan ilmu tersebut. Sehingga, setelah
orang tersebut berhasil mempraktikan ilmunya, tingkat kepercayaan
terhadap ilmunya tersebut akan bertambah dan ilmu tersebut akan menjadi
dasar ataupun pondasi yang sangat kuat.
8Oleh karena itu kegiatan praktikum dilaboratorium sangat penting
dan secara langsung dapat meningkatkan pemahaman-pemahaman konsep
IPA, serta dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan keaktifan
Siswa sehingga dalam kehidupan sehari-hari dapat menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pada umumnya, keberhasilan suatu proses belajar mengajar dilihat
dari kemampuan kognitif siswa dengan menilai kemampuan mereka dalam
berdasarkan fakta dilapangan, rendannya pemahaman siswa pada konsep
yang abstrak terjadi karena cara penyampaian dalam pembelajaran sering
kali tidak dilakukan dengan baik.
Proses pembelajaran sains tidak semata-mata berdasarkan teori
pembelajaran, prilaku justru lebih menekankan keterampilan untuk
memperoleh pengetahuan, pembelajaran sains memiliki dua dimensi
ilmiah yang penting dalam bagian pembelajaraan sains, yaitu pertama
muatan sains (content of science) yang berisi fakta, konsep, hukum, serta
teori yang menjadi kajian ilmiah, sedangkan yang kedua ialah proses
dalam melakukan aktivitas ilmiah dan sikap ilmiah.
Proses aktivitas ilmiah dapat dikembangkan oleh guru melalui
pendekatan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains
melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual,
dan sosial. Sebagaimana kita ketahui sains tidak hanya kumpulan-
kumpulan pengetahuan saja, dalam sains terkandung empat hal yaitu:
9konten atau produk, proses atau metode, sikap, dan teknologi.10 Sains
sebagai konten atau produk berarti bahwa dalam sains terdapat fakta,
hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang sudah diterima
kebenarannya. sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains
merupakan suatu proses atau metode untuk mendapatkan pengetahuan.
Selain sebagai produk dan proses, sains juga merupakan sikap, artinya
bahwa dalam sains terkandung sebagai tekun, terbuka, jujur, dan objektif.
Sains sebagai teknologi mengandung pengertian bahwa sains mempunyai
keterkaitan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.11
Untuk meningkatkan proses aktivitas ilmiah dan hasil belajar
siswa, pendidikan dibidang IPA ditekankan untuk melakukan pemberian
pengalaman secara langsung yang disebut dengan praktikum karena
banyak pembelajaran ipa yang bila hanya disampaikan dengan konsep saja
tanpa melihat dan melakukan sendiri maka siswa akan sulit memahami.
Juga siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah Keterampilan
Proses Sains (KPS) untuk menjelajahi alam sekitar dan memahaminya
agar dapat meningkatkan kualitas mereka dalam keilmuan.
Keterampilan proses adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang
terfokus  pada  pelibatan  peserta  secara  aktif  dan  kreatif  dalam  proses
pemerolehan  hasil  belajar.  Keterampilan  proses  ini  meliputi
10 Ibid.
11 Mohamad Agung Rokhimawan. Pengembangan LKM Berbasis Keterampilan Proses
Sains Pada Mata Kuliah Pembelajaran MI 1. Jurnal Al-Bidayah UIN Sunan Kalijaga, Volume 8,
Nomer 1, 2016. h. 4
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keterampilan intelektual,  keterampilan  sosial,  dan  keterampilan  fisik.12
Menurut Padilla, keterampilan proses sains dapat  dibagi  menjadi
Kemampuan Dasar (Basic Science Process Skill) dan Kemampuan
Terintregrasi (Integrated Science Process Skill). Indikator  yang  dimiliki
Basic Science  Process  Skill  merupakan  kemampuan  dasar  yang harus
dimiliki  seorang saintis. Kemampuan ini dapat ditunjukkan pada kegiatan
eksperimen. Integrated Science Skill merupakan tahap peningkatan dalam
kemampuan proses sains.  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  indikator  yang
dimiliki  pada  penilaian  secara  Integrated  berbeda  dengan Basic.
Dengan indikator ini siswa lebih dapat berkembang menjadi  saintis  yang
lebih kompeten.13 Semua kemampuan tersebut dimiliki siswa yang
berfungsi sebagai dasar untuk belajar mandiri dilingkunan sekolah maupun
dilingkungan alam langsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suherti, S.Pd yang
merupakan guru kelas IV di MI Mathla’ul Anwar Sinar Laut Teluk Bandar
Lampung, bahwa pembelajaran IPA dikelasnya sudah baik. Pada saat
proses pembelajaran guru melakukan metode pembelajaran yang
bervariasi. Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA
adalah metode praktikum, karna menurut guru sendiri metode praktikum
dapat membuat siswa menjadi aktif dan metode praktikum ini bisa
12 Nurul Hidayah. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Whole Language. Jurnal Terampil
(Pendidikan dan Pembelajaran Dasar), Volume 1, Nomer 2. 2014.  h. 294
13 R. Malawati dan Sahyar. “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Mahasiswa
Dengan Model Project  Based Learning Berbasis Pelatihan Dalam Pembelajaran IPA”. Jurnal
Pendidikan IPA,Vol . 5 No. 1. Universitas Medan, (Juli 2016) h. 61
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mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak.
Hanya saja guru belum menerapkan pendekatan berbasis Keterampilan
proses sains dalam praktikum dan untuk penilaian dalam praktikum
tersebut, guru tidak menerapkan penilaian berbasis kinerja, penilaiannya
hanya sebatas hasil dari percobaan siswa berupa jawaban di lembar kerja
siswa.
Pada standar penilaian diharapkan  guru  dapat  mengembangkan
instrumen  dan  pedoman  penilaian  sesuai dengan bentuk dan teknik
penilaian. Tetapi fakta  dilapangan  berbicara  lain,  ditemukan bahwa
instrumen penilaian hanya berada di ranah  kognitif  saja,  sementara
instrumen penilaian  pada  ranah  afektif,  lebih-lebih lagi  instrumen
penilaian  ranah psikomotorik jarang ditemukan bahkan hal yang lebih
menyedihkan adalah  guru tidak pernah  melakukan  melakukan  penilaian
pada kedua ranah ini. Jika  dilihat  secara  umum, proses  pendidikan
menuju  pada  tiga  hal pokok  yang  harus  mampu  dicapai siswa,  yaitu
Afektif,  Kognitif  dan Psikomotorik.  Afektif  berkaitan  dengan sikap,
moral, etika, akhlak, dan manajemen emosi.  Kognitif  berkaitan  dengan
aspek pemikiran,  transfer  ilmu,  logika,  dan analisis.  Sedangkan
Psikomotorik berkaitan  dengan  praktik  atau  aplikasi  apa yang  sudah
diperolehnya  melalui  jalur kognitif.14 Penilaian dalam pembelajaran harus
bersifat heterogen (tidak boleh satu jenis penilaian), hal ini disebabkan
satu jenis penilaian tidak dapat menilai kompetensi (pengetahuan,
14 Yuberti, “Ketidakseimbangan Instrumen Penilaian Pada Domain Pembelajaran”
Jurnal Program Studi Pendidikan IPA FTK, UIN Raden Intan Lampung. h. 2
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keterampilan, dan sikap), kelengkapan cakupan yang ingin dicapai, dan
hasil belajar siswa berdasarkan tingkat pencapaian prestasi siswa. Oleh
sebab itu, jika kita menggunakan satu jenis penilaian saja hasil penilaian
yang didapat kurang autentik.
Terdapat beberapa penilaian autentik yang dapat digunakan untuk
menilai hasil belajar siswa, antara lain penilaian dengan tes, penilaian
kinerja, penilaian sikap, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian
portofolio dan penilaian diri. Penilaian kinerja merupakan jenis penilaian
yang mengutamakan kepada penilaian proses belajar mengajar. jenis
penilaian ini dapat digunakan untuk menilai keterampilan atau ranah
psikomotorik siswa. Sehingga dengan diterapkannya penilaian kinerja ini
diharapkan dapat dilihat hubungan antara ranah kognitif dengan ranah
psikomotorik.
Penilaian kinerja (unjuk kinerja) merupakan penilaian yang
mengharuskan siswa mempertunjukkan kinerja, bukan menjawab atau
memilih jawaban dari sederatan kemungkinan jawaban yang sudah
tersedia.15 Jenis penilaian ini sangat cocok untuk menilai siswa dalam
melaksanakan tugas diantaranya: praktikum, presentasi, diskusi,
demonstrasi, dan lain-lain. Dengan adanya penilaian semacan ini, guru
dapat melihat secara langsung kinerja siswa yang sebenarnya serta dapat
memperbaiki juga mengoreksi jika ada kinerja siswa yang kurang tepat
dari suatu kompetensi.
15 Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo. Pembelajaran Sains. (Yogyakarta: Penerbit
Ombak. 2014). h. 80
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Berdasarkan dari wawancara pra survey yang dilakukan dilokasi
penelitian, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai
analisis keterampilan proses sains siswa pada kegiatan praktikum. Penulis
merumuskan judul penelitian “Analisis Kemampuan Dasar Keterampilan
Proses Sains Siswa Melalui Metode Praktikum Pada Mata Pelajaran IPA
Di MI Mathla’ul Anwar Sinar Laut Teluk Betung Timur Bandar
Lampung”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa
masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Pembelajaran IPA mengandung masalah yang kompleks dan abstrak.
2. Siswa masih mengalami kegagalan dalam memahami konsep-konsep
sains tanpa dibantu alat-alat yang konkret.
3. Guru belum menerapkan Keterampilan Proses Sains dalam
pembelajaran berbasis praktikum.
4. Penilaian dalam praktikum hanya berupa jawaban di lembar kerja
siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran yang digunakan untuk memunculkan
keterampilan proses sains ini adalah metode praktikum.
2. Jenis kemampuan keterampilan proses sains yang diteliti adalah
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Kemampuan Dasar (Basic Skills). Yakni, kemampuan mengobservasi,
menyimpulkan, memprediksi, mengkomunikasikan, mengelompokkan,
dan mengukur.
3. Penilaian dalam pembelajaran berbasis praktikum menggunakan
penilaian berbasis kinerja dan LKS.
4. Konsep atau materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gaya
Mempengaruhi Gerak dan Bentuk suatu Benda dalam pembelajaran
IPA.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Bagaimana kemampuan dasar pada keterampilan proses sains pada proses
pembelajaran praktikum Ilmu Pengetahuan Alam?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan dasar pada
keterampilan proses sains yang muncul ketika mengalami pembelajaran
berbasis praktikum pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
F. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan
keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai
analisis keterampilan proses sains pada pelaksanaan praktikum IPA.
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2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti ketika
menganalisis keterampilan proses sains pada pelaksanaan
praktikum IPA siswa kelas IV di MI Mathla’ul Anwar Teluk
Betung.
b. Bagi peneliti lain, hasil peneitian lain dapat dijadikan bahan
rujukan untuk meniliti lebih lanjut mengenai keterampilan proses
sains pada pelaksanaan praktikum yang dapat dikembangkan guna





Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail
tentang suatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-
komponen atau penyusunannya untuk dikaji lebih lanjut. Menurut
kamus besar bahasa indonesia analisis memiliki arti penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan atau perbuatan) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab dan sebagainya).16
Dalam pengertian lainnya, Analisis (analysis) adalah
kemampuan seseorang untuk  merinci  atau  menguraikan  suatu  bahan
atau  keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu
memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang
satu dengan faktor-faktor lainnya.17 Kata analisis banyak digunakan
dalam  berbagai  bidang,  baik  dalam  bidang  ilmu  bahasa,  ilmu
sosial maupun ilmu alam (sains) dan lain-lain. Sedangkan menurut
Komaruddin bahwa pengertian analisis adalah: Kegiatan berpikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehinga dapat
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
(Online) tersedia di: https://kbbi.web.id/analisis (10 Maret 2017 pukul 17:18)
17 Netriwati, Analisis Kesulitan Mahasiswa Tentang Pembelajaran Pecahan Pada Soal
Fara. Jurnal Analisis, UIN Raden Intan Lampung. Volume XVI, Nomor 1, Juni 2016. h. 205
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fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
analisis adalah kegiatan mengamati secara detail suatu bahan atau
keadaan yang dikelompokkan menurut kriteria tertentu untuk
memahami hubungan diantara faktor-faktor dan fungsi masing-masing
dalam suatu keseluruhan yang terpadu.
B. Metode Praktikum
1. Pengertian Metode Praktikum
Metode praktikum adalah metode pembelajaran dengan cara
mempraktikkan langsung untuk membuktikan suatu konsep yang
sedang dipelajari. Pembelajaran praktikum dapat melatih siswa dalam
menemukan kebenaran atau fakta dalam suatu konsep pembelajaran,
dimana dalam proses penemuan tersebut siswa akan menjalani proses
pencarian, proses tersebutlah yang akan melatih siswa memunculkan
keterampilan-keterampilan lainnya seperti diskusi dan memecahkan
masalah.18
Manusia banyak belajar dengan cara praktikum/meniru. Dari kecil
ia sudah meniru kebiasaan atau tingkah laku kedua orang tua dan
saudara-saudaranya. Misalnya, ia mulai belajar bahasa dengan
berusaha meniru kata-kata yang diucapkan saudaranya berulang-ulang
kali dihadapannya.
Begitu juga dalam hal berjalan ia berusaha meniru cara
18 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar”. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 100
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menegakkan tubuh dan menggerakkan kedua kaki yang dilakukan
orang tua dan saudara-saudaranya. Demikianlah manusia belajar
banyak kebiasaan dan tingkah laku lewat peniruan kebiasaan maupun
tingkah laku keluarganya.
Al-Qur’an sendiri telah mengemukakan contoh bagaimana manusia
belajar melalui metode praktikum/meniru. Ini dikemukakan dalam
kisah pembunuhan yang dilakukan Qabil terhadap saudaranya Habil.
Bagaimana ia tidak tahu cara memperlakukan mayat saudaranya itu.
Maka Allah memerintahkan seekor burung gagak untuk menggali
tanah guna menguburkan bangkai seekor gagak lain. Kemudian Qabil
mempraktikan/meniru perilaku burung gagak itu untuk mengubur
mayat saudaranya Habil.
Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 31:
 َْنا َْناج
Artinya: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil)
bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata
Qabil: “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagak ini. Lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku
ini?”. Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang
menyesal.”
Melihat tabiat manusia yang cenderung untuk mempraktikan/
meniru dan belajar banyak dari tingkah lakunya lewat .peniruan. Maka,
teladan yang baik sangat penting artinya dalam pendidikan dan
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pengajaran. Nabi Muhammad SAW sendiri menjadi suri tauladan bagi
para sahabatnya, dari beliau mereka belajar bagaimana mereka
melaksanakan berbagai ibadah. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan metode praktikum merupakan suatu cara
pembelajaran dimana peserta didik dapat melakukan suatu eksperimen
atau percobaan yang mereka temukan dengan membuktikan secara
mandiri yang dipelajari sehingga dapat mendorong dan
mengembangkan minat dan sikap ilmiahnya melalui pembelajaran
praktikum tersebut.
Melalui kegiatan praktikum siswa akan membuktikan konsep
atau teori yang sudah ada dapat mengalami proses atau percobaan itu
sendiri. Kemudian mengambil kesimpulan, sehingga menunjang
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.19 Dalam hal ini jika siswa
lebih paham terhadap materi pelajaran diharapkan hasil belajarnya
dapat meningkat. Praktikum merupakan salah satu kegiatan
laboratorium yang sangat berperan dalam menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar menggunakan metode praktikum
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
keadaan, atau proses sesuatu. Mempelajari sains tidak akan maksimal
bila tidak ditunjang dengan kegiatan praktikum. Fungsi dari praktikum
19 Ibid. h. 84
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merupakan penunjang dari kegiatan belajar untuk menemukan prinsip
tertentu atau menjelaskan prinsip-prinsip yang dikembangkan dari teori
yang ada. Berdasarkan pandangan IPA sebagai proses, dalam
pembelajran IPA saat ini digunakan keterampilan proses.20
Pada pembelajaran praktikum siswa mampu membangun
konsep secara bermakna dengan cara menghubungkan hasil
pengamatan dengan teori yang sudah dimiliki sebelumnya, siswa juga
dapat memecahkan permasalahan-permasalahan sains dengan cara
melakukan kegiatan praktikum dilaboratorium. Dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan praktikum sangat efektif membantu siswa dalam
mempelajari materi yang abstrak atau sulit dipahami dan digambarkan,
sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep pembelajaran
melalui kegiatan praktikum. Melalui praktikum konsep akan menjadi
lebih bermakna dan mudah diingat, selain itu praktikum juga dapat
memotivasi siswa dalam belajar sains.
2. Peranan praktikum dalam pembelajaran
Kegiatan praktikum juga memiliki beberapa alasan penting
yang mengacu pada peranan kegiatan praktikum antara lain ada empat
alasan tentang pentingnya pembelajaran praktikum:21
a. Pembelajaran praktikum membangkitkan motivasi belajar,
sehingga peserta didik yang termotivasi belajar akan bersungguh-
sungguh dalam mempelajari sesuatu.
b. Pembelajaran praktikum mengembangkan keterampilan dasar
20 Muh. Tawil, Liliasari, Op. Cit. h. 8
21 Yeni Suryaningsih. “Pembelajaran Berbasis Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk
Berlatih Menerapkan Keterampilan Proses Sains Dalam Materi Biologi”. Jurnal Bio Educatio.
Volume 2.  Nomor 2.  Universitas Majalengka. 2017.  h. 52-53
21
melalui praktikum. Dalam hal ini peserta didik dilatih untuk
mengembangkan kemampuan memahami konsep dengan melatih
kemampuan mereka mengobservasi dengan cermat, mengukur
secara akurat, menggunakan dan menangani alat secara aman
merancang dan melakukannnya.
c. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Hal ini
karena dalam proses pembelajaran praktikum tidak hanya sekedar
keterlibatan peserta didik saja, akan tetapi yang peran langsung
dari peserta didik dalam identifikasi masalah, mengumpulkan data,
menganalisis serta membuat dalam laporan.
d. Praktikum dapat menunjang materi pelajaran. Dalam hal ini
pembelajaran praktikum memberi kesempatan bagi peserta didik
untuk menemukan dan membuktikan teori. Dengan begitu,
pembelajaran praktikum dapat menunjang pemahaman peserta
didik terhadap materi pelajaran.
3. Indikator pelaksanaan Praktikum
Dalam menganalisis pelaksanaan praktikum pembelajaran IPA
terdapat beberapa indikator yang harus diamati yaitu
a. Keadaan laboratorium memiliki sub indikator kondisi ruangan
laboratorium, peralatan laboratorium, perlengkapan laboratorium,
tata tertib laboratorium dan kebesihan laboratorium.
b. Waktu pelaksanaan praktikum memiliki sub indikator alokasi
waktu dan praktikum di luar jam pelajaran.
c. Minat peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum memiliki sub
indikator keaktifan peserta didik, rasa senang peserta didik,
persiapan peserta didik, kekhawatiran peserta didik tidak
melaksanakan praktikum, peserta didik menyimak materi
praktikum, dan penambahan jam praktikum.
d. Persiapan dan pelaksanaan praktikum memiliki sub indikator
pengelompokan, peran guru, penuntun praktikum, dan
permasalahan peserta didik.
4. Kelebihan dan kekurangan metode praktkum
Metode praktikum mempunyai kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut:22
a. Kelebihan metode praktikum
1) Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau
22 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. Op. Cit. h. 87
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kesimpulan berdasarkan percobaannya.
2) Dapat membina peserta didik untuk membuat trobosan-
trobosan baru dengan penemuan dari hasil percobannya dan
bermanfaat bagi kehidupan manusia.
3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia
.
b. Kekurangan metode praktikum
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan
teknologi.
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan
yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.
C. Keterampilan Proses Sains
1. Pengertian Keterampilan Proses
Rustaman mendefinisikan keterampilan proses sains
merupakan keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh,
mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip- prinsip,
hukum-hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial.
Sedangkan Usman Samatowa mengemukakan  bahwa
keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual yang
dimiliki dan digunakan oleh  para ilmuwan dalam meneliti
fenomena alam.23 Keterampilan proses sains juga dapat diartikan
sebagai kemampuan atau kecakapan untuk melaksanakan suatu
tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, teori,
prinsip, maupun hukum atau bukti. Mengajarkan keterampilan proses
sains pada siswa berarti memberi kesempatan kepada mereka untuk
23 Agil Lepiyanto. “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum” Jurnal Pendidikan Biologi BIOEDUKASI VOL 5. NO 2. NOV 2014, Universitas
Muhammadiyah Metro. h. 156
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melakukan sesuatu bukan hanya membicarakan sesuatu tentang
sains.24
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses sains adalah keterampilan-ketampilan memproses
perolehan, sehingga anak akan mampu menemukan dan
mengembangkan konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta. Proses
sains diturunkan dari langkah-langkah yang dilakukan saintis ketika
melakukan penelitian ilmiah, yaitu seperti merencanakan penelitian
ilmiah, melaksanakan penelitian ilmiah, mengkomunikasikan
penelitian ilmiah.
Pendekatan keterampilan proses menekankan bagaimana siswa
belajar, bagaimana mengelola perolehannya, sehingga mudah
dipahami dan digunakan dalam kehidupan di masyarakat. Dalam
proses pembelajaran diusahakan agar siswa memperoleh pengalaman
dan pengetahuan sendiri, melakukan penyelidikan ilmiah, melatih
kemampuan kemampuan intelektualnya, dan merangsang
keingintahuan serta dapat memotivasi kemampuannya untuk
meningkatkan pengetahuan yang baru diperolehnya.25 Dengan
mengembangkan kemampuan dasar pada keterampilan proses siswa
akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai
24 Widayanto, pengembangan Keterampilan Proses dan Pemahaman Siswa Kelas X
Melalui Kit Optik, Jurnal Pendidikan Fisika Ind, Volume 5, Nomor 1. 2009. h. 2
25 Y. Subagyo, dkk. “Pembelajaran Dengan pendekatan Keterampilan Proses Sains
Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Suhu Dan Pemuaian”. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia 5. Universitas Negeri Semarang. 2009. h. 42
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yang dituntut. Dengan demikian, kemampuan- kemampuan itu
menjadi roda penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan
konsep, serta penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai.
2. Teori-teori Belajar Yang Mendukung Keterampilan Proses
Sains
Keterampilan Proses Sains merupakan asimilasi dari berbagai
ketrampilan intelektual yang dapat diterapkan pada proses
pembelajaran. Menurut Piaget mengemukakan bahwa kemampuan
berpikir anak akan berkembang bila dikomunikasikan secara jelas dan
cermat yang dapat disajikan berupa grafik, diagram, tabel, gambar atau
bahasa isyarat lainnya. Menurut Brunner mengemukakan bahwa dalam
pengajaran dengan penemuan, anak akan menggunakan pikirannya
untuk melakukan berbagai konep atau prinsip. Dalam proses penemuan
anak melakukan operasi mental berupa pengukuran, prediksi,
pengamatan, inferensi, dan pengelompokan. Operasi mental yang
menyangkut ketrampilan intelektual dapat mengembangkan
kemampuan anak dalam bentuk pengetahuan. Jika seorang individu
menggunakan potensi intelektualnya untuk berpikir dania setuju
bahwa melalui sarana ketrampilan sains anak akan dapat didorong
secara internal membentuk intelektual secara benar. Ausubel dalam
Dahar berpendapat jika anak belajar dengan perolehan informasi
melalui penemuan, maka belajar ini menjadi belajar yang
25
bermakna.26
Dari  pendapat  ketiga  pakar  di  atas  dapat  disimpulkan
bahwa kemampuan dan tahap intelektual serta pandangan belajar
terhadap perkembangan pengetahuan anak, maka cara belajar anak
mengembangkan berbagai aspek discovery akan menyebabkan
hasil belajar yang bermakna.
3. Tujuan Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses  perlu dikembangkan untuk
menanamkan  sikap ilmiah pada siswa. Semiawan berpendapat bahwa
terdapat empat  alasan mengapa pendekatan keterampilan proses sains
diterapkan dalam proses belajar mengajar sehari-hari, yaitu:27
a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung
semakin cepat sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan
semua konsep dan fakta pada siswa.
b. Adanya  kecenderungan  bahwa  siswa  lebih  memahami  konsep-
konsep  yang  rumit  dan  abstrak  jika disertai dengan contoh yang
konkret.
c. Penemuan  dan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi
tidak  bersifat  mutlak  100 %,  tapi bersifat relatif.
d. Dalam proses belajar mengajar, pengembangan konsep tidak
terlepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik.
4. Jenis-jenis Keterampilan Proses Sains
Ada beberapa kemampuan pada ketrampilan proses sains,
kemampuan-kemampuan tersebut terdiri dari kemampuan dasar (basic
26 Putu Victoria M. Risamasu. “Peran Pendekatan Keterampilan Proses Sains  Dalam
Pembelajaran IPA”, P. Fisika FKIP Universitas Cenderawasih. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Jayapura 2016. h. 76-77
27 Isnawati, Profil Keterampilan Proses Sains Terpadu Siswa Smp Negeri 6 Banjarmasin.
Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol.5, No.2, Oktober 2014 h. 89
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skill) dan kemampuan-kemampuan terintegrasi (integrated skill).28
Dalam penelitian ini peneliti hanya akan mengkaji Kemampuan Dasar
(Basic Skill) saja dan untuk kemampuan-kemampuan Keterampilan
proses sains pada kemampuan dasar (Bassic Skills) yakni:
Mengobservasi, mengklasifikasi (Mengelompokkan),
Mengkomunikasika, Mengukur, Memprediksi (meramalkan) dan
menyimpulkan.
5. Indikator-indikator Keterampilan Proses Sains
Indikator-indikator kemampuan dasar tersebut terdiri atas
enam keterampilan yaitu:
a. Mengobservasi (mengamati)
Kemampuan obsevasi merupakan salah satu bagian dari
keterampilan proses. Kemampuan observasi adalah proses
pemasukan persepsi mengenai kondisis serta sifat-sifatnya dan
memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif
dan realitas. Kemampuan observasi merupakan kemampuan
paling dasar pada keterampilan proses dalam memperoleh ilmu
pengetahuan serta merupakan hal terpenting untuk
mengembangkan keterampilan- keterampilan proses yang lain.
Melalui kegiatan mengobservasi, siswa belajar tentang dunia
siswa yang fantastis. Dalam mengobservasi atau mengamati
siswa memilah-milahkan mana yang penting dari yang kurang
28 Ika Candra Sayekti dan  Arum Mawar Kinasih, Kemampuan Guru Menerapkan
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atau tidak penting.29
Observasi mempunyai dua sifat utama, yakni sifat
kualitatif dan sifat kuantitatif. Kemampuan observasi bersifat
kualitatif apabila dalam pelaksanaannya hanya menggunakan
pancaindera untuk memperoleh informasi. Contoh kemampuan
observasi yang bersifat kualitatif ialah menetukan warna
(penglihatan), mengenali suara jangkrik (pendengaran),
membandingkan rasa manis gula dengan sakarin (pengecap),
menentukan kasar halus suatu objek (perabaan), membedakan
bau jahe dan bau lengkuas (penciuman). Kemampuan
observasi bersifat kuantitatif apabila dalam pelaksanaannya
selain menggunakan pancaindera, juga menggunakan peralatan
lain yang memberikan informasi khusus dan tepat.30 Contoh
kemampuan observasi yang bersifat kuantitatif ialah mengukur
suhu air yang mendidih dengan bantuan termometer,
membedakan luas daerah satu dengan daerah lain, dan kegiatan
lain yang sejenis.
b. Mengklasifikasi
Kemampuan mengklasifikasi adalah salah satu
kemampuan yang penting dalam kerja ilmiah. Kemampuan
mengklasifikasi merupakan keterampilan proses untuk
29 Amalia Sapitri, dkk. “Pembelajaran IPA di SD”. (Tanggerang: Universitas
Terbuka. 2014) h. 4.7
30 Dimyati Dan Mudjiono. “Belajar Dan Pembelajaran”. (Jakarta: Rineka Cipta. 2013).
h.  142-143
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memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat
khususnya, sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis
dari objek peristiwa yang dimaksud.31
Dalam kehidupan sehari-hari kita perlu mengenal perbedaan
dan persamaan antara benda-benda dan dalam membuat
klasifikasi perlu diperhatikan dasar klasifikasi, misalnya menurut
suatu ciri khusus, tujuan atau kepentingan tertentu.
c. Memprediksi
Suatu prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang
kemudian hari dapat diamati. Ramalan berbeda dari terkaan,
ramalan didasarkan pada hubungan logis dari hasil
pengamatan yang telah diketahui sedangkan terkaan
didasarkan pada hasil pengamatan. Memprediksi dapat
diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat tentang
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu
mendatang berdasarkan perkiraan pada pola atau
kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep
dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.32 Seseorang membuat
ramalan atau prediksi berdasarkan hasil observasi, pengukuran
atau penelitian yang memperlihatkan kecenderungan gejala
tertentu.
31 Amalia Sapitri, dkk. Op. Cit. h. 4.12
32 Dimyati dan mudjiono, Op.Cit, h. 144
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d. Mengukur
Kemampuan mengukur sangatlah penting dalam kerja
ilmiah. Kemampuan mengukur dapat diartikan sebagai
membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya.
e. Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu
Kemampuan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau
peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang
diketahui.33 Kegiatan ini bertujuan untuk  menyimpulkan  hasil
dari  percobaan  yang  telah dilakukan berdasarkan pada pola
hubungan antara hasil pengamatan yang satu dengan yang
lainnya.
f. Mengkomunikasikan
Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan
untuk menyampaikan hasil penemuannya kepada orang lain
baik secara lisan maupun tulisan dapat berupa penyusunan
laporan, pembuatan paper, penyusunan karangan, pembuatan
gambar, tabel, diagram, grafik.34 Terutama dalam
mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah sangat penting dalam
suatu kerja ilmiah. Setiap ahli dituntut agar mampu
menyampaikan hasil penemuannya kepada orang lain.
33 Ibid. h. 145
34 Amalia Sapitri, dkk. Op. Cit. h. 4.40
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Dari batasan ketrampilan proses tersebut, diperoleh suatu
gambaran bahwa kemampuan dasar pada keterampilan proses
bukanlah tindakan instruksional yang berada di luar kemampuan
siswa, justru dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa, sehingga melalui
ketrampilan proses sains, kemampuan dasar siswa akan lebih
bermakna karena kemampuan dasar siswa akan lebih berkembang.
D. Performance Assessment (Penilaian Kinerja)
Penilaian kinerja (Performance assessment) secara sederhana dapat
dinyatakan sebagai penilaian terhadap kemampuan dan sikap siswa yang
ditunjukkan melalui suatu perbuatan. Penilaian kinerja merupakan
penilaian terhadap perolehan, penerapan pengetahuan dan keterampilan
yang menunjukkan kemampuan siswa dalam proses maupun produk yang
mengacu pada standar tertentu.35
Albert Oosterhof mengungkapkan bahwa “a performance
assessment is used to observe this performance systematically. The
selection of the performance to be observed must be based on a clear
awareness of the capability being assessed. Identifying the capability helps
us determine the type of behavior we should observe and how broadly our
observation must generalize”. Arti dari kalimat di atas ialah bahwa
penilaian kinerja digunakan untuk mengamati performa atau
35 Ana Ratna Wulan, Penilaian Kinerja dan Portofolio pada Pembelajaran Biologi,
Handout kuliah FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia, (Bandung: FPMIPA UPI), diakses
dari
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._BIOLOGI/ANA_RATNAWULAN/handout_-
penilaian_kinerja_dan_portofolio.pdf pada 25 Mei 2018 Pukul 07.00, h.1
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penampilan/pertunjukkan secara sistematis. Seleksi dari penampilan yang
akan diamati harus berdasarkan pada kriteria yang jelas pada kemampuan
yang akan dinilai. Pengenalan kemampuan tersebut dapat membantu kita
melihat tipe perilaku yang bisa diamati dan bagaimana secara luas
pengamatan kita harus bersifat generalisasi. Terdapat istilah lainnya yang
berkaitan dengan penilaian kinerja yaitu penilaian alternatif (alternative
assessment) dan penilaian otentik (authentic assessment). Marzano,
Popham dan Bookhart menyatakan bahwa istilah penilaian otentik kadang-
kadang digunakan untuk menjelaskan penilaian kinerja karena tugas-tugas
asesmennya yang lebih dekat dengan kehidupan nyata.36
Kata alternatif digunakan untuk menggambarkan penilaian kinerja
karena mereka hadir sebagai alternatif dari tes pilihan ganda atau tes
jawaban singkat. Kata otentik digunakan karena beberapa penilaian kinerja
mengijinkan para peserta didik untuk menunjukkan apa yang bisa mereka
lakukan pada situasi nyata.
Menurut Ana Ratna Wulan, asesmen kinerja adalah prosedur yang
menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh informasi
tentang belajar siswa. Asesmen kinerja mensyaratkan siswa dalam
menyelesaikan tugas- tugas kinerjanya menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, tindakan atau
unjuk kerja. Tes Unjuk Kerja meminta siswa melakukan kinerja ilmiah
seperti mempersiapkan alat, menggunakan alat/merangkai alat, menuliskan
36 Ibid. h.1
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data, menganalisis data, menyimpulkan, menyusun laporan dan
sebagainya. Penilaian kinerja dapat menjelaskan kemampuan-kemampuan
siswa, pemahaman konseptual, kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan, kemampuan melaksanakan kinerja dan
kemampuan melakukan suatu proses.37
Permendikbud No.81A tentang Implementasi Kurikulum 2013
Lampiran IV tentang Pedoman Umum Pembelajaran menjelaskan definisi
tentang penilaian unjuk kerja bahwa penilaian ini merupakan penilaian
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik melakukan
sesuatu. Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang
menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktik di
laboratorium, praktik sholat, praktik olahraga, bermain peran, memainkan
alat musik, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi dll.38
Dari beberapa pendapat ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
performance assessment atau penilaian kinerja ialah suatu cara melihat
atau menilai kinerja siswa dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran.
Penilaian kinerja ini didapat dari hasil mengamati aktivitas siswa dalam
bekerja ilmiah seperti melakukan eksperimen atau pratikum di
laboratorium, mulai dari menemukan masalah sampai kepada mengambil
kesimpulan dan menyusunnya menjadi sebuah laporan.
37 I Ketut Susila, “Pengembangan Instrumen Penilaian Unjuk Kerja (Performance
Assesment) Laboratorium Pada Mata Pelajaran Fisika Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan SMA Kelas X Di Kabupaten Gianyar”, Artikel Pendidikan, (Bali: Program Studi
Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 2012)
diakses pada tanggal 15 Januari 2014 pk 08.03, h. 5
38 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun
2013 Tentang Implementasi Kurikulum, Pedoman Umum Pembelajaran, h.27.
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1. Rubrik atau Pedoman Penskoran
Standar diperlukan dalam penilaian kinerja untuk mengidentifikasi secara
jelas apa yang seharusnya siswa ketahui dan apa yang seharusnya siswa dapat
lakukan. Standar tersebut dikenal dengan istilah rubrik. Rubrik dapat
dinyatakan sebagai panduan pemberian skor yang menunjukkan
sejumlah kriteria performance pada proses atau hasil yang
diharapkan.39 Rubrik adalah suatu pedoman penskoran yang digunakan
untuk menentukan tingkat kemahiran (proficiency) peserta didik dalam
mengerjakan suatu tugas. Di dalam suatu rubrik, guru mendeskripsikan
masing- masing tingkat kemahiran peserta didik untuk setiap kriteria.
Terdapat dua macam rubrik, yaitu rubrik dengan daftar cek
(checklist) dan rubrik dengan skala penilaian (rating scale).
a. Rubrik dengan Daftar Cek
Dalam menggunakan daftar cek, guru hanya perlu menunjukan
elemen tertentu ada atau tidak dalam unjuk kerja peserta didik.40
Misalnya, pada indikator penggunaan termometer, rubrik yang dapat
digunakan adalah sebagai berikut.
Tabel 2.1 Contoh Rubrik dengan Daftar Cek
Berilah tanda √ untuk setiap penampilan yang benar dari setiap
tindakan yang dilakukan peserta didik seperti yang diuraikan di
bawah ini!
…1) Mengeluarkan termometer dari tempatnya dengan memegangbagian ujung yang tidak berisi air raksa.
…2) Menurunkan posisi air raksa dalam pipa kapiler termometer
serendah-rendahnya.
39 Ana Ratna Wulan, op.cit., h.1
40 Ibid. h. 2
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…3)
Memasang termometer pada tubuh pasien (di mulut, di ketiak,
atau di dubur) sehingga bagian yang berisi air raksa kontak
dengan tubuh orang yang diukur suhu tubuhnya.
…4) Menunggu beberapa menit termometer yang tinggal dalam tubuh
orang yang diukur suhunya.
…5) Mengambil termometer dari tubuh orang yang diukur dengan
memegang bagian ujung yang tidak berisi air raksa.
…6) Membaca tinggi air raksa dalam pipa kapiler termometer denganposisi mata tegak lurus.
Total Skor =
Rubrik di atas memiliki karakteristik butir-butir yang
mengandung uraian perbuatan yang sudah pasti. Jika perbuatan
dalam rubrik nampak dalam setiap kriteria, maka guru hanya
menuliskan tanda cek saja sedangkan jika perbuatan itu tidak
nampak maka kolom cek dikosongkan.41
b. Rubrik dengan Skala Penilaian
Pada rubrik ini, guru menetapkan derajat standar. Misalnya
ditetapkan skala 1 sampai 5. Skala 1 berarti “tidak baik” dan skala
5 “sangat baik”. Skala penilaian dalam rubrik ini terbagi atas 2
macam yaitu skala holistik dan analitik. Dalam rubrik holistik, baik
peserta didik melakukan kegiatan dinilai dengan memperhatikan
semua kriteria secara bersama-sama atau menyeluruh.42 Berikut ini
disajikan contoh rubrik dengan skala penilaian holistik.
Tabel 2.2 Contoh Rubrik dengan Skala Penilaian Holistik
Skor Deskripsi
5
Menunjukkan pemahaman yang sempurna tentang
permasalahan. Semua yang diperlukan dalam tugas
dimasukkan dalam respon/jawaban.
Menunjukkan pemahaman yang substansial tentang
41 Ibid., h. 132
42 Ibid., h. 132
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4 permasalahan. Semua yang diperlukan dalam tugas
dimasukkan dalam respon/jawaban.
3
Menunjukkan pemahaman parsial/sebagian tentang
permasalahan. Sebagian besar yang diperlukan dalam tugas
dimasukkan dalam respon/jawaban.
2
Menunjukkan pemahaman sedikit/kurang tentang
permasalahan. Banyak yang diperlukan dalam tugas
dimasukkan dalam respon/jawaban.
1 Tidak menunjukkan pemahama terhadap permasalahan.
0 Tidak ada respon/jawaban atau tidak ada usaha
Rubrik dengan skala penilaian yang lain yaitu skala
analitik. Dalam rubrik skala analitik, unjuk kerja dinilai secara
terpisah-pisah untuk setiap kriteria. Sistem penilaian holistik lebih
efisien dibandingkan dengan skala analitik, tetapi sistem penilaian
analitik memberikan informasi yang lengkap yang dapat
dimanfaatkan dalam perencanaan dan peningkatan pembelajaran
peserta didik.43 Berikut ini disajikan contoh rubrik dengan skala
penilaian analitik.
Tabel 2.3 Contoh Rubrik dengan Skala Penilaian Analitik
Lingkarilah angka 5 jika sangat tepat, angka 4 jika tepat, angka 3
jika agak tepat, angka 2 jika tidak tepat dan angka 1 jika sangat
tidak tepat untuk setiap tindakan di bawah ini!
5 4 3 2 1 Mengeluarkan termometer dari tempatnya dengan
memegangbagian ujung yang tidak berisi air raksa
5 4 3 2 1 Menurunkan posisi air raksa dalam pipa kapiler
termometer
serendah-rendahnya.
5 4 3 2 1
Memasang termometer pada tubuh pasien (di mulut, di
ketiak, atau di dubur) sehingga bagian yang berisi air
raksa kontak dengan tubuh orang yang diukur suhu
tubuhnya.
5 4 3 2 1 Menunggu beberapa menit termometer yang tinggal
dalam
tubuh orang yang diukur suhunya.
5 4 3 2 1 Mengambil termometer dari tubuh orang yang diukur
denganmemegang bagian ujung yang tidak berisi air
43 Ibid., h. 133
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raksa.
5 4 3 2 1 Membaca tinggi air raksa dalam pipa kapiler
termometer denganposisi mata tegak lurus.
Contoh lain rubrik dengan penilaian analitik seperti
ditunjukkan gambar di bawah ini.
Tabel 2.4 Contoh 2 Rubrik dengan Skala Penilaian Analitik
Nama Kegiatan: Membuat Peta Konsep tentang Pengaruh
Imprealisme Barat Terhadap Kehidupan Sosial, Politik dan
Ekonomi Indonesia Pada Abad ke- 20
Sk
or






Semua spesifikasi yang diberikan benarR sionalisasi yang
diberikan jelas
3 Sebagian besar gambar
yang ditampilkan cukup
baik












1 Gambar yang disajikan







2. Jenis atau Metode Performance Assessment (Penilaian Kinerja)






5.) Ujian praktek (practical examination).
6.) Paper.
7.) Penilaian proyek.
44 Ana Ratna Wulan, op.cit., h.4
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8.) Kuesioner.
9.) Daftar cek (checklist).
10.)Penilaian oleh teman (Peer ranting).
11.)Penilaian diskusi.
12.)Penilaian jurnal kerja ilmiah.
3. Langkah-langkah Performance Assessment (Penilaian Kinerja)
Dalam penilaian pembelajaran, penilaian unjuk kerja dapat
dilakukan secara efektif dengan langkah-langkah sebagai berikut:45
1.) Tetapkan kinerja yang akan dinilai
2.) Buat daftar yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dari
masing-masing mata pelajaran dan butir-butir yang
dipertimbangkan untuk menentukan apakah pekerjaan itu
memenuhi standar yang telah ditetapkan.
3.) Tentukan pekerjaan peserta didik yang mencakup semua elemen
kinerja yang dinilai dan alokasi waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan.
4.) Buat semua daftar, alat dan dan gambar yang diperlukan peserta
didik untuk mengerjakan penilaian.
5.) Siapkan petunjuk tertulis yang jelas untuk peserta didik.
6.) Siapkan sistem penskoran (scoring).
4. Kelebihan dan Kelemahan Performance Assessment (Penilaian
Kinerja)
Kelebihan Performance Assessment (Penilaian Kinerja) di
antaranya:46
1.) Siswa dapat mendemonstrasikan suatu proses.
2.) Proses yang didemonstrasikan dapat diobservasi langsung.
3.) Menyediakan evaluasi lebih lengkap dan alamiah untuk beberapa
macam penalaran, kemampuan lisan, dan keterampilan-
keterampilan fisik.
4.) Adanya kesepakatan antara guru dan siswa tentang kriteria
penilaian dan tugas-tugas yang akan dikerjakan.
5.) Menilai hasil pembelajaran dan keterampilan-keterampilan yang
kompleks.
6.) Memberi motivasi yang besar bagi siswa.
7.) Mendorong aplikasi pembelajaran pada situasi kehidupan yang
nyata.
45 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 145-146.
46 Ana Ratna Wulan, op.cit., h. 2-3.
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Keuntungan lain dari penilaian kinerja kinerja ialah:
1.) Guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan
yang dimiliki peserta didik dan apa yang seharusnya dilakukan
peserta didik untuk belajar selanjutnya.
2.) Guru memiliki metode asesmen yang lebih sesuai dan relevan
dengan peserta didik.
3.) Guru memiliki metode untuk menemukan apa yang diketahui
peserta didik dan bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya.
4.) Guru memiliki cara yang efisien untuk mengevaluasi peserta didik
dalam sistem pendidikan yang berbasis standar/kompetensi.
5.) Guru memiliki cara penilaian yang dapat diadaptasi untuk menilai
berbagai bakat dan kemampuan peserta didik.
6.) Peserta didik lebih terlibat aktif dalam pembelajaran.
Adapun kekurangan Performance Assessment (Penilaian
Kinerja) di antaranya:47
1.) Sangat menuntut waktu dan usaha.
2.) Pertimbangan (judgement) dan penskoran sifatnya lebih subyektif.
3.) Lebih membebani guru.
4.) Mempunyai reliabilitas yang cenderung rendah.
E. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI
1. Pengertian Pembelajaran IPA di SD/MI
Secara istilah pembelajaran merupakan pengembangan dari
istilah pengajaran, dan istilah belajar mengajar. Pembelajaran adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik untuk
membelajarkan siswa yang belajar.48 Sedangkan IPA merupakan
terjemahan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, yang
artinya ilmu pengetahuan alam. Berhubungan dengan alam atau
bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu pengetahuan. Jadi
47 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), cetakan pertama, h. 19
48 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), h. 128
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ilmu pengetahuan alam atau science itu pengertiannya dapat disebut
sebagai ilmu tentang alam yaitu ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam ini.49
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memgang peranan sangat penting
dalam kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena kehidupan kita
sangat tergantung dari alam, zat tergantung dari alam, dan segala jenis
gejala yang terjadi di alam. IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual,
baik berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya.50
Wahyana mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam penggunaanya
secara umun terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah
dan sikap ilmiah. Sedangkan H.W Flower mengatakan bahwa IPA
adalah ilmu yang sistematik dan dirumuskan yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas
pengamatan dan induksi.
Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan
berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Merujuk pada
definisi Carin dan Sund tersebut maka IPA memiliki unsur utama,
yaitu:
49 Usman Samatowa, Op.Cit. h. 3
50 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), h. 22
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a. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena
alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA
dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat
open ended.
b. Proses: Proses pemecahan masalah pada IPA memungkin adanya
prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. Metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancang eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan.
c. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori dan
hukum.
d. Aplikasi: Penerapn metode ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari. 51
Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan
dapat muncul sehingga peserta didik dapat mengalami proses
pembelajaran secara utuh dan menggunakan rasa ingin tahunya untuk
memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah yang
menerapkan langkah-langkah metode praktikum.
Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu pengetahuan
teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khusus, yaitu
melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,
ekperimentasi, observsi dan demikian seterusnya kait mengkait antara
cara yang satu dengan cara yang lain.
2. IPA untuk SD/MI
IPA merupakan sekumpulan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang alam semesta beserta isinya. Secara umum IPA
yang diajarkan di SD/MI, meliputi empat bidang ilmu dasar, yaitu
biologi, fisika, kimia, dan tentang bumi dan antariksa. Ketika
mempelajari IPA, IPA melatih siswa SD untuk mampu berfikir
51 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Op.Cit. h. 24
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rasional dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan
yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional
dan objektif. Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima oleh akal
sehat. Sedangkan objektif artinya sesuai dengan objeknya yaitu sesuai
dengan kenyataan atau pengalaman pengamatan melalui panca indra.
Dikutip oleh Tisno Hadisubroto dalam bukunya Pembelajaran
IPA Sekolah Dasar, Piaget mengatakan bahwa:
Pengalaman langsung yang memegang peranan penting sebagai
pendorong lajunya perkembangan kognitif anak. Pengalaman
langsung anak yang terjadi secara spontan dari kecil (sejak lahir)
sampai berumur 12 tahun. Efesien pengalaman langsung pada
anak tergantung pada konsistensi antara hubungan metode dan
objek yang dengan tingkat perkembangan kognitif anak. Anak
akan siap untuk mengembangkan konsep tertentu hanya bila ia
telah memiliki struktur kognitif yang menjadi persyaratannya
yakni perkembangan kognitif yang bersifat hirarkis dan
integratife.52
Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran IPA di SD
hendaknya mampu membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin
tahu anak didik secara ilmiah. Pembelajaran ini akan membantu
mereka mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban
berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berfikir ilmiah.
Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem, yaitu
sistem pembelajaran IPA. Sistem pembelajaran IPA, sebagaimana
sistem-sistem lainnya terdiri atas komponen masukan pembelajaran,
proses pembelajaran, dan keluaran pembelajaran.
52 Usman Samatowa, Op.Cit, h. 5
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Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama
guru IPA adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses
pembelajaran IPA terdiri atas tiga tahap, yaitu proses perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil
pembelajaran.53 Sedangkan menurut Kardi dan Nur bahwa hakikat IPA
mesti tercermin dalam tujuan pendidikan dan metode mengajar yang
digunakan. Dengan demikian, pembelajaran IPA pada tingkat
pendidikan manapun harus dikembangkan dengan memahami berbagai
pandangan terhadap IPA, yang dalam konteks pandangan hidup
dipandang sebagai suatu instrument untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan social manusia.
Merujuk pada hakikatnya IPA sebagaimana dijelaskan di atas,
maka nilai-nilai IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran IPA
antara lain sebagai berikut.
a. Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis
menurut langkah-langkah ilmiah.
b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah.
c. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan
masalah baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun
dalam kehidupan
Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-
53 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Op.Cit. h.26
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tujuan tertentu, yaitu :
a. Memberikan pengetahuan pada siswa tentang dunia tempat hidup
dan bagaimana bersikap;
b. Menanamkan sikap hidup ilmiah;
c. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan;
d. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta
menghargai para ilmuwan penemunya;
e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam
memecahkan permasalahan
Pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu didasarkan pada
pengalaman untuk membantu siswa memperoleh ide, pemahaman dan
ketrampilan esensial sebagai warga negara. Ketrampilan esensial yang
perlu dimiliki siswa adalah kemampuan menggunakan alat tertentu,
kemampuan mengamati benda, lingkungan sekitarnya, kemampuan
mendengarkan, kemampuan berkomunikasi secara efektif,
menanggapai dan memecahkan masalah secara efektif.54
Dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran IPA di SD lebih
ditekankan pada pendekatan ketrampilan proses sehingga siswa dapat
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan
sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif
terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
melakukan proses pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak cukup
dilaksanakan dengan menyampaikan informasi dengan konsep tetapi
harus memahami proses terjadinya fenomena IPA dengan melakukan
pengamatan peristiwa secara langsung melalui kegiatan eksperimen,
54 Usman Samatowa, Op.Cit, h. 104
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sehingga dari hasil pengamatan, diharapkan siswa dapat menguasai
materi dengan baik dan meningkatkan ketrampilan berfikir.
1. Komponen Pembelajaran IPA di SD/MI
a. Scientific Knowledge (Pengetahuan IPA)
IPA adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan pada
tingkat SD/MI. Menurut Powler, IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan gejala-gejala dan keberadaan yang sistematis,
tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa kumpulan
observasi dan eksperimen. Dengan demikian sains tidak hanya
sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi
tentang cara kerja, cara berfikir dan cara memecahkan masalah.55
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan atau sains yang semula dari bahasa Inggris ‘science’.
Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin
‘scientia’ yang berarti saya tahu.  ‘Science’ terdiri dari social
science (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu
pengetahuan alam). Namun, dalam pengembangannya science
sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA).
Gagne mengatakan “science should be viewed as a way of
thinking in the pursuit of understading nature, as a waf of
investigating claims about phenomena, and as a body of knoledge
55 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Op.Cit, h. 138
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that has resulted from inquiry”, yang artinya IPA harus dipandang
sebagai cara berfikir dalam pencarian tentang pengertian rahasia
alam, dan sebagai batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari
inkuiri.56
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang
melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan
sebagainya.
b. Scientific Proces (Keterampilan Proses IPA)
Keterampilan-keterampilan proses yang diajarkan dalam
pendidikan IPA memberi penekanan pada keterampilan-
keterampilan berpikir yang dapat berkembang pada anak-anak.
Dengan keterampilan ini, anak-anak dapat mempelajari IPA
sebanyak mereka dapat mempelajarinya dan ingin mengetahuinya.
Penggunaan keterampilan-keterampilan proses ini merupakan suatu
proses yang berlangsung selama hidup.
Keterampilan proses perlu dilatih/dikembangkan dalam
pengajaran IPA karena keterampilan proses mempunyai peran-
peran sebagai berikut.
1) Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya.
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
56 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyiwati, Op. Cit. h. 28
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penemuan.
3) Meningkatkan daya ingat.
4) Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil
melakukan sesuatu.
5) Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.
Keterampilan proses kebanyakan digunakan untuk
menguji konsep yang telah ada atau verifikasi saja. Dengan
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses IPA, anak akan
mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep
serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap nilai yang dituntut.
Dengan demikian keterampilan-keterampilan itu menjadi roda
penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta
penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai.
Selain itu, tujuan melatihkan keterampilan proses pada
pembelajaran IPA diharapkan adalah:
1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam
melatihkan ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif
dan efesien dalam belajar.
2) Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik
keterampilan produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.
3) Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya
miskonsepsi.
4) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang
dipelajarinya  karena dengan latihan keterampilan proses, siswa
sendiri yang berusaha mencari dan menemukan konsep
tersebut.
5) Mengembangkan teori atau konsep dengan kenyataan dalam
kehidupan bermasyarakat.
Dengan menggunakan keterampilan proses akhirnya akan
terjadi interaksi antara konsep, prinsip dan teori yang telah
ditemukan atau dikembangkan dengan pengembangan
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keterampilan proses terutama pada ketrampilan observasi itu
sendiri.
c. Scientific Attitude (Sikap Ilmiah IPA)
Salah satu aspek yang dikembangkan dalam pembelajaran
sains di sekolah adalah aspek sikap. Sikap yang dikembangkan
dalam sains adalah sikap ilmiah yang lazim disebut scientific
attitude. Sikap merupakan kecendrungan untuk bertindak. Sikap
dapat membatasi atau mempermudah peserta didik untuk
menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasai.
Peserta didik tidak akan berusaha untuk memahami suatu konsep
jika dia tidak memiliki kemauan untuk itu. Karena itu, sikap
seseorang terhadap mata pelajaran sangat berpengaruh pada
keberhasilan kegiatan pembelajarannya.57
Aspek-aspek sikap ilmiah yang dikembangkan dalam
pembelajaran sains di sekolah adalah:
1) Sikap ingin tahu
Aspek sikap ingin tahu meliputi antusias mencari jawaban,
perhatian pada objek yang diamati, antusias pada proses
sains, dan menanyakan setiap langkah kegiatan.
2) Sikap respek terhadap data/fakta
Aspek sikap respek terhadap data/fakta meliputi
57 Rina Astuti, dkk. “Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Ketrampilan Proses Sains
menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi dan Eksperimen Terbimbing Ditinjau dari
Sikap Ilmiah dan Motivasi Belajar Siswa”. Seminar Nasional XIII Pendidikan Biologi FKIP UNS.
h. 343
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objektif/jujur, tidak purbasangka, mengambil keputusan
sesuai fakta, dan tidak mencampur fakta dan pendapat.
3) Sikap penemuan dan kreatifitas
Aspek sikap penemuan dan kreativitas meliputi
menggunakan fakta-fakta untuk dasar kesimpulan,
menunjukan laporan berbeda dengan orang lain, merubah
pendapat dalam merespon terhadap fakta, menyarankan
percobaan-percobaan baru, dan menguraikan kesimpulan
baru hasil pengamatan.
4) Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama
Aspek setiap berpikiran terbuka dan kerjasama meliputi
menghargai pendapat temuan orang lain, mau merubah
pendapat jika data kurang, menerima saran orang lain, tidak
merasa selalu benar, menganggap setiap kesimpulan adalah
tentatif, dan berpartisipasi aktif dalam kelompok.
5) Sifat peka terhadap lingkungan sekitar
Aspek sikap peka terhadap lingkungan sekitar meliputi
perhatian terhadap peristiwa sekitar, partisipasi pada kegiatan
sosial, menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
sikap ilmiah adalah sikap yang melekat dalam diri seseorang
setelah mempelajari sains yang mencakup sikap ingin tahu, sikap
respek terhadap data/fakta, sikap berfikir kritis, sikap penemuan
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dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan kerjasama, sikap
ketekunan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar. Sikap
ingin tahu mendorong akan penemuan sesuatu yang baru yang
dengan berpikir kritis akan meneguhkan pendirian dan berani
untuk berbeda pendapat.
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F. Kajian Materi Gaya
1. Gaya mempengaruhi gerak benda
Gaya yang diberikan kesebuah objek atau benda mengakibatkan
berbagai perubahan. Gaya dapat mempengaruhi benda, baik benda
yang diam, maupun benda yang bergerak.
a. Gaya mempengaruhi benda diam
Gerobak akan bergerak maju jika didorong. Meja dan
kursi dapat berpindah tempat jika kita tarik. Setelah ditepuk, bola
yang tadinya diam menjadi bergerak. Demikian pula, kelereng
yang tadi nya diam menjadi bergerak setelah disentil.
Tepukan dan sentilan adalah gaya dalam bentuk dorongan gaya
dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak.58
Gambar 1. Kuda dengan andongnya
Dalam kegiatan sehari hari, banyak sekali contoh benda
diam menjadi bergerak. Kuda menarik delman, jika tidak ditarik
kuda maka delman akan tetap diam. Juga saat kamu membuka
pintu gerbang rumahmu dengan mendorongnya. Dan masilh
58 Haryanto, Sains Untuk SD/MI. (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2012). h. 159
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banyak lagi.
b. Gaya mempengaruhi benda bergerak
Gaya yang diberikan pada benda bergerak, memberikan
hasil yang bermacam macam. Benda bergerak dapat menjadi diam
jika diberikan gaya. Bola yang menggelinding dapat berhenti
(diam) saat ditahan dengan kaki.
Gambar 2. Anak sedang menghentikan bola
Benda dapat berubah arah jika dikenai gaya. Bola yang
menggelinding dapat berbalik arah saat ditahan dengan kaki. Hal
ini dapat terjadi jika benda dihadang saat sedang bergerak kencang.
Benda juga dapat bergerak semakin kencang saat mendapat
tambahan gaya.59 Contoh: meja, misalnya, akan bergeser dengan
cepat jika orang yang mendorongnya makin banyak. Semakin
banyak orang yang mendorong maka semakin cepat pula meja akan
bergeser. Karena gaya yang didorongkan ke benda semakin banyak




A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian akan dilaksanakan di MI Mathla’ul Anwar Sinar
Laut Jl. RE. Martadinata Teluk Bone II Sinar Laut Teluk Betung Timur
Kota Bandar Lampung. Sedangkan untuk waktu penelitian telah
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei dan 21 Mei 2018.
B. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian
kombinasi mix methods, yaitu suatu langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, yaitu kualitatif
dan kuantitatif.
Creswell menguraikan, Penelitian metode campuran merupakan
pendekatan yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk
kualitatif dan bentuk kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan asumsi-asumsi
filosofis, pendekatan-pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan
pencampuran (mixing) kedua pendekatan tersebut dalam satu penelitian.
Pendekatan ini lebih kompleks dari sekedar mengumpulkan dan
menganalisis dua jenis data; ia juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan
penelitian tersebut secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara
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keseluruhan lebih besar ketimbang penelitian kualitatif dan kuantitatif.57
Sejalan dengan pendapat Creswell, Andrew & Halcomb
menegaskan mix methods bukan sekedar kombinasi data kuantitatif dan
kualitatif. Namun, merupakan kombinasi kedua penelitian itu dalam semua
tataran atau tahapan.
Jadi, sejak tahap perencanaan dalam bentuk perumusan masalah,
cara perumusan masalah kedua penelitian ini telah dikombinasikan.
Dengan demikian masalah dalam penelitian kombinasi berbeda dari
perumusan masalah pada penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam
penelitian kombinasi, masalahnya sekaligus bertujuan menjelaskan dan
mendalami, eksplanasi dan eksplorasi. Begitu pula pada tataran analisi
data dan pemeriksaan keabsahan data.58
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil pemahaman
bahwa metode kombinasi atau mix methods adalah metode penelitian yang
mengombinasikan antara bentuk kuantitatif dengan bentuk kualitatif yang
secara keseluruhan lebih kuat atau menguatkan, kemudian metode
penelitian mix methods ini telah direncanakan dari awal penelitian
sehingga sangat mempengaruhi terhadap perolehan, pemeriksaan dan
analisis data penelitian.
Penelitian kombinasi atau biasa disebut mix methods memiliki
enam stategi penelitian didalamnya, yaitu: (1) eksplanatoris sekuensial, (2)
57 Nusa Putra dan Hendarman, Metode Riset Campur Sari, (Jakarta: PT Indeks, 2013), h.
48.
58 Ibid. h. 49
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eksploratoris sekuensial, (3) transformatif sekuensial, (4) triangulasi
konkuren, (5) embaded konkuren, dan (6) transformatif konkuren.59
Strategi penelitian mix methods yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah strategi triangulasi konkuren. Strategi ini
menggunakan dua studi sekaligus (kuantitatif dan kualitatif atau kualitatif
dan kuantitatif) dalam satu waktu. Jadi, kemungkinan membuat
perbandingan hasil kedua studi itu lebih terbuka dari pada saling
mendalami, sehingga hasilnya digunakan untuk saling melengkapi dalam
logika triangulasi. Cara ini diharapkan dapat memenuhi tujuan utama
metode mix methods yaitu mensinergikan atau mengoptimalkan kekuatan
atau kelebihan kedua penelitian, dan meminimalisir kelemahan masing-
masing.
Pencampuran dilakuakan ketika hasil penelitian diinterpretasikan
atau diberi makna. Biasanya data diintegrasikan dan dibandingkan satu
sama lain. Karena itu perhitungan statistik dapat dibandingkan dengan
pengkategorian tema atau pola sebagai hasil analisis kualitatif.
Hesse Biber menjelaskan strategi konkuren triangulasi dengan
istilah parallel design. strategi konkuren triangulasi dalam penelitian ini
adalah sebagaimana diagram dibawah.
59 Ibid. h. 63
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Diagram 3.1 Desain mix methods
C. Subyek Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di MI Mathla’ul Anwar Sinar Laut
Kec. Teluk Betung Timur yaitu kelas IVA yang berjumlah 25 Siswa.
Pertanyaan Penelitian:
Bagaimana kemampuan keterampilan proses










D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode mix methods. Oleh karena itu,
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi kualitatif
dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data secara kulitatif yaitu: dengan




Observasi yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak
menggunakan salah satu panca indranya yaitu indra pengelihatan.
Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan.60 Menurut Ronny dalam Joko Subagyo Observasi adalah
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Sedangkan menurut Arikunto, “metode observasi yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko




Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan pemusatan
perhatian untuk menggali berbagai sumber data baik berupa peristiwa,
tempat atau lokasi dan benda, serta rekaman gambar yang dilengkapi
dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.
Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh
pemahaman atau sebagai alat re-checkingin atau pembuktian terhadap
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya. Dalam arti luas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang
dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan
tidak langsung misalnya melalui questionnaire dan tes. Observasi
dalam penelitian kualitatif lebih baik dilakukan secara langsung yang
dikenal dengan istilah Partisipant Obsevation. Hal ini dilakukan untuk
menjaga orisinilitas dan akurasi data yang diperoleh di lapangan. Oleh
karena itu dipenelitian ini peneliti sendiri menggunakan pengamatan
secara langsung dikarenakan untuk menjaga orisinilitas dan akurasi
data yang diperoleh di lapangan.
Disini lembar observasi mengukur per kelompok dan observasi
dilakukan untuk melihat kegiatan belajar mengajar dan praktikum
dimana keterampilan proses yang akan lebih diamati oleh peneliti.
Observasi juga digunakan untuk mengungkapkan aktivitas siswa
61 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 272
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dalam melakukan percobaan dan keterampilan proses sains yang
dimiliki oleh siswa.
Observasi yang dilakukan terhadap siswa dimulai dari awal
kegiatan belajar mengajar sampai pada kegiatan praktikum. Hal
tersebut meliputi observasi, mengklasifikasikan, meramalkan/
memprediksi, mengkomunikasikan, mengukur dan menyimpulkan
hasil temuan mereka setelah percobaan. Hal-hal tersebut merupakan
keterampilan proses sains yang akan diteliti.
Peneliti menentukan kisi-kisi lembar observasi serta mengatur
bagaimana penilaian diberikan terhadap apa yang dilakukan oleh siswa
agar observer memiliki acuan/pedoman dalam mengisi lembar
observasi sehingga lembar observasi diisi dengan sebagaimana
mestinya. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
untuk menggali data-data yang ada dilapangan. Pengumpulan data
berupa dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan
melakukan pencatatan sistematis mengenai fenomena yang diamati.
Dengan observasi langsung peneliti dapat melihat, mengamati serta
mempelajari langsung keadaan tempat yang diteliti yaitu pelaksanaan
praktikum pada pembelajaran IPA Kelas IV di MI Mathla’ul Anwar.
Dalam melakukan pencatatan terhadap kegiatan siswa, peneliti
akan menggunakan penilaian berbasis kinerja dan untuk teknik
penilaian dalam kinerja menggunakan Skala Penilaian (Rating Scale),
Skala Penilaian adalah penilaian untuk kerja yang menggunakan skala
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penilaian memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap
penguasaan kompetensi tertentu, karena pemberian nilai secara
kontinum di mana pilihan kategori nilai lebih dari dua. Sedangkan
skala penilaian terentang dari gagal sampai sangat bagus. Sehingga
peneliti dapat mengetahui sejauh mana keterampilan proses sains yang
dimiliki oleh siswa. Menurut Gronlund secara garis besar prosedur
instrumen penilaian praktikum adalah menentukan kinerja yang dinilai,
memilih fokus penilaian, menentukan situasi kinerja, dan menentukan
metode pengamatan dan mekanisme pencatatan serta penentuan skor.62
2. Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan siswa merupakan alat yang digunakan untuk
menguji kemampuan dan pemahaman siswa dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan. Lembar kegiatan siswa digunakan sebagai
pemandu siswa dalam melaksanakan pembelajaran baik secara
individu atau kelompok.
Lembar kegiatan siswa yang digunakan merupakan petunjuk
praktikum alternatife yang telah dibuat dengan bimbingan dosen
pembmbing. Lembar kegiatan siswa tersebut dijadikan panduan siswa
dalam melaksanakan praktikum.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mengacu pada material (bahan)
seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, rekaman kasus klinis,
62 Amalia Sapriati, Pengembangan Instrumen Penilaian Praktikum Fotosintesis, Jurnal
Pendidikan Volume 7, 2006, h. 3
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dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai informasi suplemen
sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data utamanya adalah
observasi partisipan atau wawancara.63 Pada pengumpulan data
melalui dokumentasi, diperlukan seperangkat alat atau instrumen yang
memadu untuk pengambilan-pengambilan data- data dokumen. Ini
dilakukan, agar dapat menyeleksi dokumen mana yang dipandang
perlu secara langsung dan dokumen mana yang tidak diperlukan.
Data yang akan dikumpulkan dari MI Mathla’ul Anwar,
melalui dokumentasi ini adalah data tentang: dokumen-dokumen
dalam pelaksanaan pembelajaran seperti Lembar kerja siswa dan
dokumen lainnya yang berkaitan.
F. Tehnik Analisis Data
Analisis data menurut Patton, “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar”. Sebagaimana menurut pendapat Bogan dan Taylor menyatakan
bahwa analisis data adalah proses yang merinci usaha formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis.64 Dari pernyataan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa tenik analisis data merupakan suatu cara
yang digunakan untuk menguraikan data-data yang diperoleh, agar data
tersebut dapat dipahami tidak hanya oleh peneliti, akan tetapi dapat
dipahami juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian ini.
63 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2014)
h. 179
64 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), Cet. 4, h. 29.
61
Adapun dalam teknik analisi data metode mix methods dengan
strategi triangulasi konkuren. Strategi ini menggunakan dua studi
sekaligus (kuantitatif dan kualitatif atau kualitatif dan kuantitatif) dalam
satu waktu. Oleh karena itu penelitian ini akan dibahas dan dianalis
dengan metode masing-masing yang kemudian dibahas triangulasinya dan
keterkaitan antara data kualitatif dengan data kuantitaitf.
1. Analisis dan interpretasi data kualitatif
Analisis data kualitatif bersumber dari pengumpulan data melalui
observasi, dan lembar kerja siswa. Menurut Miles dan Herman batasan
masalah dalam proses analisis data mencakup tiga sub proses, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.65
a. Reduksi data (Data Reduction)
adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting serta mencari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti ntuk mengumpulkan
data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan.66
b. Penyajian data (Data Display)
adalah hasil data yang telah direduksi dengan baik kemudian
disajikan dalam bentuk tertentu untuk mengetahui bagaimana
hubungan data yang dimiliki. Penyajian data ini bias dilakukan
65 Moh Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Akademik, 2014), h. 94.
66 Rully Indrawan dan Poppi Yuniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), h. 155
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dengan uraian singkat, bagan ataupun hubungan antara kategori data
yang dimiliki.67 Akan tetapi dalam penelitain ini data yang disajikan
dalam bentuk deskriptif agar dapat memahami jelas gambaran
dalam penelitian yang dilaksanakan.
c. Verifikasi data (Conclusion/Verificaton)
adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu
konfigurasi yang secara jelas menunjukan alur kausalnya, sehingga
dapat diajukan proporsisi-proporsisi yang terkain dengannya.68
Verifikasi data ini terdapat penarikan kesimpulan dari hasil analisis
data. Verifikasi bermaksud untuk melihat apakah kesimppulan
yang diberikan sesuai dnegan data-data yang dimiliki atau tidak.
Dengan kata lain, verifikasi data memerlukan sebuah bukti-bukti
dalam menerima kesimpulan yang diberikan.
2. Analisis dan interpretasi data kuantitatif
Analisis data kuantitatif diperoleh dari pengumpulan data melalui
lembar kerja siswa dan lembar observasi yang akan diolah dengan
menggunakan statistik deskriptif. Adapun teknik analisis data kuantitatif
diantaranya:
a. Editing
Dalam pengolahan data yang pertama kali dilakukan adalah
mengedit (editing). Mengedit data ialah kegiatan memeriksa data
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta. 2015) h. 337.
68 Mohammad Ali, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Cendekia
Utama, 2015), h. 147.
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yang terkumpul, apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak,
lengkap atau tidak, cara pengisiannya sudah benar atau tidak, yang
belum lengkap atau belum benar cara pegisiannya, dapat disisihkan
(tidak   ikut dianalisis)   atau   menyempurnakannya   dengan  jalan
melakukan pengumk pulan data ulangan ke sumber-sumber data
bersangkutan.69
b. Coding
Apabila semua lembar kerja siswa sudah semua butir pertanyaan
atau pernyataan sudah terjawab dengan lengkap, maka langkah
kedua dalam pengolahan data adalah memberikan kode. Coding
yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden dengan
jalan menandai masing-masing kode tertentu. Coding yang
dilakukan oleh peneliti dibantu dengan alat penanda berupa alat
tulis.
c. Scoring
Scoring yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban para
responden menurut macam-macamnya. Skoring dilakukan setelah
proses coding selesai, sehingga akan terdapat gambaran dalam
praktikum.
d. Presentase
Persentase digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
keterampilan proses sains. presentase diperoleh dengan cara
69 Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h.
33
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frekuensi jawaban dalam lks maupun nilai dalam lembar observasi
dibagi jumlah responden dikalikan 100% dengan rumus statistika
presentase.
Langkah yang dilakuakan dalam tahap ini panulis membuat
tabel frekuensi kemudian dilengkapi dengan presentase, langkah ini




NP = Nilai persen keterampilan proses sains yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh mahasiswa
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100= Bilangan tetap




Pada bab ini disajikan hasil, deskripsi dan interpretasi hasil
penelitian tentang analisis keterampilan proses sains siswa MI Mathla’ul
Anwar kelas IV semester 2 sebanyak 25 siswa, dimana aspek keterampilan
proses sains yang diamati meliputi 6 keterampilan, yaitu: observasi,
mengelompokan, meramalkan (Prediksi), mengkomunikasi,
menyimpulkan dan mengukur. Dalam hal tersebut didapat beberapa hasil
penelitian. Dimana hasil penelitian tersebut diantaranya:
1. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa
Observasi yang dilakukan di MI Mathla’ul Anwar adalah
menganalisis aspek-aspek keterampilan proses sains siswa yang
muncul pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan metode
praktikum pada Gaya mempengaruhi gerak dan bentuk suatu benda.
Observasi ini dilakukan perkelompok. Dimana terlebih dahulu dibuat
kelompok pada saat kegiatan praktikum. Hasil ini diperoleh melalui
observasi yang dilakukan oleh dua observer pada saat pembelajaran
berlangsung. Sebelum observasi dilakukan, observer diberikan
pedoman teknis pengamatan dan cara mengisi lembar observasi yang
akan digunakan. Proses pengamatan dengan sedemikian rupa sehingga
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tidak mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung. Hasil
observasi keterampilan proses sains siswa di seluruh kegiatan
pembelajaran dan praktikum disajikan dalam Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Keterampilan Proses Sains Siswa Berdasarkan Lembar Observasi
Tabel 4.1 menunjukkan hasil observasi persentase rata-rata
keterampilan proses sains siswa selama melakukan kegiatan
praktikum. Dari tabel tersebut didapat persentase keterampilan proses
sains siswa per indikator yaitu observasi sebesar 89,12% (Sangat
Baik), mengelompokkan sebesar 88% (Sangat Baik), mengukur
sebesar 90% (Sangat Baik) meramal/memprediksi sebesar 83,75%
(Baik), mengkomunikasikan sebesar 84,62% (Baik) dan indikator
terakhir yaitu menyimpulkan sebesar 81,75% (Baik). Dari tabel diatas
indikator yang memperoleh persentase rendah yaitu indikator








Gaya Benda Diam Gaya Bentuk Benda
Peneliti Guru Rata-rata Peneliti Guru
Rata-
rata
1 Observasi 92,5 90,5 91,5 86,5 87 86,75 89,12 SangatBaik
2 Mengelompokan 90 89 89,5 87 86 86,5 88 SangatBaik
3 Mengukur 92 92 92 89 87 88 90 SangatBaik
4 Meramalkan 83 83 83 84 85 84,5 83,75 Baik
5 Mengkomunikasikan 86,5 87,5 87 82,5 82 82,25 84,62 Baik
6 Menyimpulkan 87 81 84 79 80 79,5 81,75 Baik
Rata-rata Keseluruhan 86,20 SangatBaik
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rata keseluruhan indikator diperoleh persentase sebesar 86,20%
(Sangat Baik). Berikut diagram dari hasil rekapitulasi lembar
observasi kemampuan proses sains pada praktikum.
Gambar 4.1 Diagram Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains Hasil
Observasi
2. Hasil Penilaian LKS Keterampilan Proses Sains Siswa
Lembar kerja siswa merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa. Dimana setiap
masing- masing siswa mengisi lembar kerja siswa yang dibagikan
tersebut berdasarkan hasil praktikum yang telah dilakukan. LKS ini
mengukur per individu. Hasil dari lembar kerja siswa (LKS) ini












Table 4.2 Keterampilan Proses Sains Siswa Berdasarkan Lembar
Kerja Siswa (LKS)










1 Observasi 91 87,5 89,25 SangatBaik
2 Mengelompokan 90 86 88 SangatBaik
3 Mengukur 89 87 88 SangatBaik
4 Meramalkan 84 85 84,5 Baik
5 Mengkomunikasikan 87 82 84,5 Baik
6 Menyimpulkan 86 82 84 Baik
Rata-rata Keseluruhan 86,375 SangatBaik
Tabel 4.2 menunjukkan hasil penilaian LKS persentase rata-rata
keterampilan proses sains siswa selama melakukan kegiatan
praktikum. Dari tabel tersebut didapat persentase keterampilan proses
sains siswa per indikator yaitu observasi sebesar 89,25% (Sangat
Baik), mengelompokkan sebesar 88% (Sangat Baik), mengukur
sebesar 88% (Sangat Baik), meramal/memprediksi sebesar 84,5%
(Baik), mengkomunikasikan sebesar 84,5% (Baik) dan indikator
terakhir yaitu menyimpulkan sebesar 84% (Baik).
Dari tabel diatas indikator yang memperoleh persentase rendah
yaitu indikator menyimpulkan sebesar 84% (Baik). Kemudian untuk
rata-rata keseluruhan indikator diperoleh persentase sebesar 86,37%
(SangatBaik).
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Gambar 4.1 Diagram Penguasaan Keterampilan Proses Sains Hasil
LKS
3. Hasil Rata-rata Keseluruhan Instrumen
Setelah masing-masing instrumen mendapatkan hasil
persentase, kemudian instrumen-instrumen tersebut dijumlahkan untuk
mendapatkan hasil rata-rata keseluruhan, yang kemudian hasil
persentase rata-rata tersebut dijadikan sebagai pembahasan.
Tabel 4.4 Hasil Rata-rata Keseluruhan Instrumen







1 Observasi 89,12 89,25 89,185 Sangat Baik
2 Mengelompokan 88 88 88 Sangat Baik
3 Mengukur 90 88 89 Sangat Baik
4 Meramalkan 83,75 84,5 84,125 Baik
5 Mengkomunikasikan 84,62 84,5 84,56 Baik
6 Menyimpulkan 81 84 82,5 Baik

















“Keterampilan proses sains merupakan keterampilan-
keterampilan yang biasa dilakukan ilmuwan untuk memperoleh
pengetahuan”, Dimana keterampilan proses sains tersebut meliputi
berbagai aspek. Diantaranya observasi, mengelompokan, meramalkan
(Prediksi), mengkomunikasi, mengukur, dan menyimpulkan.
Berdasarkan data keterampilan proses sains yang telah dipaparkan
pada bagian hasil penelitian akan dibahas lebih lanjut dengan
membandingkan aspek keterampilan proses sains dari masing-masing data
berdasarkan setiap indikator.
1. Keterampilan Proses Sains (KPS) Berdasarkan Setiap Indikator
Setelah dilakukan pemaparan dari ketiga instrumen yang
digunakan, terlihat indikator keterampilan proses sains yang tergolong
rendah dan tinggi. Dalam hal ini akan dijelaskan perbandingan dari
setiap indikator berdasarkan analisis data yang diperoleh. Berikut
penjelasan dari keseluruhan indikator.
a. Observasi
Keterampilan proses sains aspek observasi memiliki 2
indikator yaitu menggunakan sebanyak mungkin indra dan
menemukan fakta relevan. Pada aspek observasi, kemampuan
observasi memperoleh persentase sebesar 89,12% (Sangat Baik),
dan pada lembar kerja siswa (LKS), observasi memperoleh
persentase sebesar 89,25% (Sangat Baik). Kemudian untuk rata-rata
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keseluruhan instrumen, persentase yang diperoleh sebesar 89,18%
dan termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini terjadi
dikarenakan siswa dapat mengobservasi benda yang ditunjukkan
oleh guru kepada siswa sebagai apersepsi. Dalam hal ini benda yang
ditunjukan yakni berupa bola, kelereng, spons pencuci piring dan
mistar Para siswa dapat mengetahui bahwa tiap-tiap benda tersebut
memiliki masing-masing karakteristik tersendiri seperti bentuk bola
dan kelereng yakni bulat, mistar berbentuk persegi panjang, warna
yang beraneka ragam dimana siswa dapat mengenali warna ditiap
benda benda yang ditunjukan guru tersebut dengan sangat baik.
b. Mengklasifikasi/mengelompokan
Keterampilan proses sains aspek mengklasifikasikan
memiliki indikator yaitu, mencari perbedaan/persamaan. pada
lembar kerja siswa (LKS) memperoleh persentase sebesar 88%
(Sangat Baik), dan pada lembar observasi memperoleh persentase
sebesar 88% (Baik). Kemudian untuk rata-rata keseluruhan
instrumen memperoleh persentase sebesar 88% dan termasuk ke
dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini disebabkan karna siswa saat
pada tahap mengamati/observasi mereka dapat melakukan kegiatan
tersebut dengan baik, sehingga siswa tinggal mencari persamaan
dan perbedaan dalam benda yang ditunjukan oleh guru.
Seperti saat praktikum materi gaya dapat mempengaruhi
benda diam, dimana guru menyandingkan 2 buah benda, yakni
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sebuah kelereng dan sebuah bola, kemudian siswa melakukan
sebuah pengamatan, siswa mencatat apa yang mereka temukan
ditiap-tiap benda tersebut kedalam tabel dan observer/guru
melakukan pengamatan ketiap-tiap siswa, lalu melakukan penilaian
terhadap pengamatan siswa dalam mencari perbedaan dan
persamaan kedua benda tersebut, jika siswa dapat membedakan atau
menemukan persamaan dikedua benda tersebut dengan benar, maka
siswa akan mendapatkan nilai 4 yang dimana nilai yang baik.
Sedangkan pada praktikum gaya yang dapat mempengaruhi
bentuk benda, siswa juga dapat mengetahui mana benda yang
bentuknya dapat berubah dan mana benda yang bentuknya tidak
dapat berubah oleh gaya.
c. Mengukur
Keterampilan proses sains aspek mengukur memiliki
indikator yaitu mengukur tinggi sebuah bola, kelereng. Pada aspek
mengukur, lembar observasi memperoleh persentase sebesar 90%
(Sangat Baik), dan pada lembar kerja siswa (LKS), mengukur
memperoleh persentase sebesar 88% (Sangat Baik). Kemudian
untuk rata-rata keseluruhan instrumen, persentase yang diperoleh
sebesar 89% dan termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini
terjadi dikarenakan siswa dapat mengukur benda yang ditunjukkan
oleh guru kepada siswa.
Seperti pada praktikum gaya mempengaruhi gerak benda,
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siswa dapat mengukur sebuah tinggi dari sebuah bola yakni 8,4 Cm
dan kelereng yakni 1,3 Cm dengan mistar yang dilakukan dengan
baik dan tertib. Disini siswa tidak terburu-buru dalam melakukan
pengukuran, alhasil siswa mendapatkan sebuah ukuran/hitungan
yang tepat. Sedangkan pada praktikum gaya mempengaruhi bentuk
benda, siswa juga mampu mengukur spons dengan tepat, tinggi dari
spons yang tidak diberi tekanan gaya yakni 5 Cm sedangkan untuk
tinggi spons yang diberi tekanan gaya yakni 1,5 Cm.
d. Memprediksi/Meramalkan
Keterampilan proses sains aspek memprediksi memiliki
indikator yaitu mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamati. Pada lembar observasi, aspek
Memprediksi/Meramalkan memperoleh persentase sebesar 83,75%
(Baik), pada lembar kerja siswa (LKS) memperoleh persentase sebesar
84,50% (Baik). Kemudian untuk rata-rata keseluruhan instrumen,
persentase yang diperoleh sebesar 84,125% dan termasuk ke dalam
kategori “Baik”. Hal tersebut terjadi karena siswa mampu
meramalkan sesuatu yang belum akan terjadi. Seperti halnya dalam
praktikum gaya mempengaruhi bentuk benda, siswa dihadapkan
dengan spons yang dimana spons memiliki bentuk yang lembek,
dan elastis, kemudian siswa dipandu untuk menekan-nekan spons
tersebut. Maka diterangkanlah oleh guru bahwa “sebuah gaya/
tekanan tangan dapat mengubah bentuk benda. Lalu siswa diberikan
sebuah perntannyaan oleh guru/observer “Misalnya jika kamu
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memukul kaleng dengan palu, apakah bentuk kaleng tersebut akan
tetap bagus atau bentuknya akan berubah menjadi penyok’’
kemudian guru/observer meminta siswa untuk memilih diantara
kedua jawaban tadi, guru/observer-pun melakukan penilaian mana
siswa yang dapat memprediksi dan menjawab dengan tepat, setelah
guru/observer selesai dalam menilai siswa maka guru
memperagakan pertanyaan tadi, dan disini siswa akan mengetahui
jawaban mana yang benar. Pada tahap ini terdapat beberapa siswa
yang masih kebingungan dalam memprediksi kejadian yang belum
terjadi atau dipraktekan.
e. Mengkomunikasikan
Keterampilan proses sains aspek mengkomunikasikan
memiliki beberapa indikator yaitu menyajikan data hasil
pengamatan pada tabel dan menyusun laporan secara jelas. Pada
lembar observasi, aspek mengkomunikasikan memperoleh
persentase sebesar 84,62% (Baik), dan pada lembar kerja siswa
(LKS) memperoleh persentase sebesar 84,50%(Baik). Kemudian
untuk rata-rata keseluruhan instrumen, persentase yang diperoleh
sebesar 84,5% dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Walaupun
termasuk kedalam kategori Baik. Hal ini berkaitan erat dengan
aspek mengelompokan, Karena pada aspek mengelompokan, siswa
dituntut agar dapat mendokumentasikan secara sistematis setiap
data yang diperoleh. Hal ini pun berpengaruh terhadap aspek
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mengkomunikasikan. Dikarenakan pada aspek mengelompokan
para siswa telah melakukan dengan baik (pendokumentasian data
praktikum) sehingga hal itupun mempermudah terhadap aspek
mengkomunikasikan yang berisikan tabel pengamatan. Sebagian
besar siswa mampu menyajikan data pengamatan ke dalam tabel,
dikarenakan data yang mereka peroleh lengkap dan sistematis.
Didalam catatan lapanganpun menyebutkan bahwa sebagian besar
siswa dapat melakukan pendokumentasian dan pencatatan ketabel
dengan baik.
f. Menyimpulkan
Keterampilan proses sains aspek menyimpulkan memiliki
indikator yaitu menyimpulkan fenomena dalam praktikum. Pada
lembar observasi, aspek Menyimpulkan memperoleh persentase
sebesar 81,75% (Baik), pada lembar kerja siswa (LKS) memperoleh
persentase sebesar 84% (Baik), Kemudian untuk rata-rata
keseluruhan instrumen, persentase yang diperoleh sebesar 82,87%
dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Hal tersebut terjadi karena
siswa mampu menyimpulkan fenomena dalam praktikum. Bahwa
benda yang semula diam akan bergerak/beraksi jika benda tersebut
diberikan sebuah gaya dorongan dan bentuk benda juga akan
berubah jika diberikan sebuah gaya tekanan, seperti halnya spons





Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari penelitian yang
telah dilaksanakan mengenai keterampilan proses sains pada pelaksanaan
praktikum IPA terhadap sisiwa MI Mathla’ul Anwar pada materi gaya
mempengaruhi gerak dan bentuk pada benda. Secara khusus rumusan
kesimpulan dalam penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
Penerapan keterampilan proses sains pada pelaksanaan praktikum
IPA yang dilakukan pada materi gaya mempengaruhi gerak dan bentuk
pada benda menunjukkan penerapan keterampilan proses sains pada
pelaksanaan praktikum kategori Sangat Baik dengan persentase 86,29%,
hasil ini diperoleh dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan
LKS.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan mengetahui
kendala-kendala yang ada, bahwa sebaiknya siswa dapat memanfaatkan
waktu belajar sebaik mungkin dan ketika ada waktu luang sebaiknya
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memanfaatkan fasilitas yang ada untuk melakukan diskusi dan belajar
kelompok atau melakukan praktikum guna mengembangkan
keterampilan proses sains.
2. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan pendekatan keterampilan proses sains
dalam pembelajaran ipa, agar keterampilan proses sains siswa dapat
terarah dan siswa dapat mendapatkan dukungan dalam mengembangkan
keterampilan proses sains. Dalam melakukan praktikum perlu
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan proses sains. Serta
pada pelaksanaan praktikum diharapkan guru sudah mempersiapkan
LKS/modul yang akan digunakan pada saat pelaksanaan praktikum
sehingga pelaksanaan praktikum akan berjalan sesuai yang diinginkan.
3. Bagi penelitian lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literasi untuk peneliti
lain yang akan melakukan penelitian mengenai pendekatan keterampilan
proses sains mahasiswa, karena hasil penelitian ini kurang dari
sempurna dianjurkan bagi peneliti lain untuk lebih baik lagi dalam
penelitian sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang baik. Agar
penelitian selanjutnya lebih baik lagi, maka hendaknya proses
pembelajaran memberikan arahan, dan penulisan panduan pelaksanaan
praktikum yang lebih baik lagi demi kelancaran kegiatan praktikum




Sekolah perlu mendorong guru dalam melakukan penelitian siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, bukan hanya sekedar hasil
akhir namun juga prosesnya. Sekolah perlu memenuhi sarana dan
prasarana yang ada seperti pengadaan laboratorium, alat dan bahan yang
digunakan pada saat pelaksanaan praktikum, serta melengkapi sumber-
sumber yang ada yang berkaitan dengan mata pelajaran yang
dipraktikumkan.
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Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester : IV/II
Pokok Bahasan : Gaya Mempengaruhi Benda Diam
Hari, tanggal : Rabu, 16 Mei 2018
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
A. Standar Kompetensi
Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda
B. Kompetensi Dasar
Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah gerak suatu benda
C. Indikator:
1. Memahami maksud gaya mempengaruhi gerak dan bentuk suatu benda
2. Melakukan praktikum
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa  dapat  Menarik  kesimpulan  dari  kegiatan  bahwa  benda  dapat
menyebabkan benda diam menjadi bergerak.
E. Materi Ajar




1. Kegiatan awal pembelajaran
No Uraian Kegiatan Kegiatan siswa AlokasiWaktu












3 Menyampaikan tujuan Siswa menyimak tujuan 2 menit
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pembelajaran pembelajaran
2. Kegiatan inti pembelajaran
No Uraian Kegiatan Kegiatan siswa AlokasiWaktu













3 Membagikan LKS alat dan
bahan praktikum









Mengerjakan LKS 20 menit
3. Kegiatan akhir pembelajaran
No Uraian Kegiatan Kegiatan siswa AlokasiWaktu












 Buku Sains SD/MI Relevan Kelas IV
 Bola warna, kelereng, mistar dll
H. Penilaian
1) Prosedur tes : Proses
2) Jenis tes : tes tertulis
3) Bentuk tes : Isian
4) Alat evaluasi : Lembar Kerja Siswa
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Bandar Lampung 16 Mei 2018
Mengetahui,
Kepala Sekolah                                                                         Peneliti
Royani, S.Pd.I Andi
Fatoni




Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester : IV/II
Pokok Bahasan : Gaya Mempengaruhi Bentuk Benda
Hari, tanggal : Senin, 21 Mei 2018
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
G. Standar Kompetensi
Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda
H. Kompetensi Dasar
Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan)
dapat mengubah gerak suatu benda
I. Indikator:
1. Memahami maksud gaya mempengaruhi gerak dan bentuk suatu benda
2. Melakukan praktikum
J. Tujuan Pembelajaran
Siswa  dapat  Menarik  kesimpulan  dari  kegiatan  bahwa  benda
dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak.
K. Materi Ajar




4. Kegiatan awal pembelajaran
No Uraian Kegiatan Kegiatan siswa AlokasiWaktu












3 Menyampaikan tujuan Siswa menyimak tujuan 2 menit
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pembelajaran pembelajaran
5. Kegiatan inti pembelajaran
No Uraian Kegiatan Kegiatan siswa AlokasiWaktu



















4 Membagikan LKS alat dan
bahan praktikum









Mengerjakan LKS 20 menit
6. Kegiatan akhir pembelajaran
No Uraian Kegiatan Kegiatan siswa AlokasiWaktu












 Buku Sains SD/MI Relevan Kelas IV
 Spons pencuci piring, mistar dll
K. Penilaian
5) Prosedur tes : Proses
6) Jenis tes : tes tertulis
7) Bentuk tes : Isian
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8) Alat evaluasi : Lembar Kerja Siswa
Bandar Lampung 21 Mei 2018
Mengetahui,
Kepala Sekolah                                                                         Peneliti
Royani, S.Pd.I Andi
Fatoni
NIP. - NPM 1311100150
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Lampiran 2.1
RUBRIK KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENTUK BENDA
Aspek Skor
4 = Sangat Baik 4 = Baik 2 = Cukup 1 = Kurang 0 = Kurang Sekali




 Melihat fenomena pada spons saat diberikan perlakuan gaya dengan sangat benar
 Melihat fenomena pada spons saat diberikan perlakuan gaya dengan benar
 Melihat fenomena pada spons saat diberikan perlakuan gaya dengan kurang benar
 Melihat fenomena pada spons saat diberikan perlakuan gaya dengan tidak benar









 Dapat mengetahui fakta fakta dari pengamatan spons dengan sangat benar
 Dapat mengetahui fakta fakta dari pengamatan spons dengan  benar
 Dapat mengetahui fakta fakta dari pengamatan spons dengan  kurang benar
 Mengetahui fakta fakta dari pengamatan spons dengat tidak benar












 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda spons dari bentuk, tinggi dan
warna dengan sangat benar
 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda benda spons dari bentuk, tinggi
dan warna dengan benar
 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda benda spons dari bentuk, tinggi





 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda benda spons dari bentuk, tinggi
dan warna dengan tidak benar
 Tidak dapat  membedakan dan tidak mengetahui persamaan benda benda spons dari






 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda spons dari bentuk, tinggi dan
warna pada tabel dengan sangat benar
 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari spons dari bentuk,
tinggi dan warna pada tabel dengan benar
 Dapat menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari spons dari bentuk,
tinggi dan warna pada tabel dengan kurang benar
 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari spons dari bentuk,
tinggi dan warna pada tabel dengan tidak benar
 Tidak dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari spons dari








secara jelas di LKS
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan sangat benar
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan benar
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan kurang benar
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan tidak benar










 Mengetahui tinggi dari spons saat diberi tekanan dan tidak diberi tekanan dengan benar





diberi tekanan  Hanya mengetahui tinggi dari spons saat diberi tekanan saja atau hanya spons yang tidak
diberi tekanan dengan benar
 Mengetahui tinggi dari spons saat diberi tekanan saja atau hanya spons yang tidak diberi
tekanan dengan kurang benar









 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang belum
terjadi dengan sangat benar
 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang belum
terjadi dengan benar
 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang belum
terjadi dengan kurang benar
 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang belum
terjadi dengan tidak benar











 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan sangat
benar
 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan benar
 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan kurang
benar
 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan tidak
benar








KISI-KISI KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENDA DIAM
Aspek Skor
5 = Sangat Baik 4 = Baik 3 = Cukup 2 = Kurang 1 = Kurang Sekali
No Indikator Sub Indikator Aspek Skor Kriteria
1. Observasi Menggunakanberbagai alat indra
 Melihat fenomena pada kelereng dan bola saat diberikan perlakuan gaya dengan
sangat benar
 Melihat fenomena pada perlakuan kelereng dan bola saat diberikan perlakuan
gaya dengan benar
 Melihat fenomena pada kelereng dan bola saat diberikan perlakuan gaya dengan
kurang benar
 Melihat fenomena pada kelereng dan bola saat diberikan perlakuan gaya dengan
tidak benar










 Dapat mengetahui fakta fakta dari pengamatan kelereng dan bola dengan sangat
benar
 Dapat mengetahui fakta fakta dari pengamatan kelereng dan bola dengan  benar
 Dapat mengetahui fakta fakta dari pengamatan kelereng dan bola dengan  kurang
benar
 Mengetahui fakta fakta dari pengamatan kelereng dan bola dengat tidak benar









 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda dari bentuk dan warna
dengan sangat benar
 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda dari bentuk dan warna
dengan benar
 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda dari bentuk dan warna
dengan kurang benar
 Dapat membedakan dan mengetahui persamaan benda dari bentuk dan warna
dengan tidak benar












 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari warna dan
bentuk pada tabel dengan sangat benar
 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari warna dan
bentuk pada tabel dengan benar
 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari warna dan
bentuk pada tabel dengan kurang benar
 Dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari warna dan
bentuk pada tabel dengan tidak benar
 Tidak dapat  menyajikan data perbedaan, persaamaan benda dilihat dari warna









 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan sangat benar
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan benar
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan kurang benar
 Dapat memahami jalannya praktilum dengan menyusun dan menyampaikan hasil
percobaan secara sistematik dengan tidak benar






4. Mengukur Mengetahui tinggidari kelereng dan bola
 Mengetahui Mengetahui tinggi dari kelereng dan bola dengan sangat benar
 Mengetahui Mengetahui tinggi dari kelereng dan bola dengan benar
 Mengetahui seberapa jauh benda bergerak saat diberi dorongan gaya dengan
kurang benar
 Mengetahui Mengetahui tinggi dari kelereng dan bola dengan tidak benar












 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang
belum terjadi dengan sangat benar
 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang
belum terjadi dengan benar
 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang
belum terjadi dengan kurang benar
 Dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan benda yang
belum terjadi dengan tidak benar
 Tidak dapat mengemukakan apa yang mungkin akan terjadi pada keaadaan










 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan
sangat benar
 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan
benar
 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan
kurang benar
 Mampu menyimpulkan hasil pengamatan fenomena dalam praktikum dengan
tidak benar








Parameter/ Rubrik Lembar Kerja Siswa Keterampilan Proses Sains
Praktikum Gaya Mempengaruhi Benda Diam
No. Indikator KPS Pokok Uji LKS Jawaban Yang Diinginkan Skala Penilaian
1. Observasi Menunjukan kepada siswa sebuah
bola dan kelereng, lalu meminta
siswa untuk mencari fakta-fakta di
kedua benda tersebut
Siswa dapat menyebutkan apa
yang diperoleh dari
pengamatannya, bahwa bentuk
kelereng dan bola adalah bulat.
Sedangkan warna yang
terdapat pada kelereng adalah
hijau, kuning dan biru. Untuk
warna bola adalah merah,
kuning dan orange
 4. siswa dapat mengamati ciri-
ciri benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
sangat benar
 3. siswa dapat mengamati ciri-
ciri benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
benar
 2. siswa dapat mengamati ciri-
ciri benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
cukup
 1. siswa mengamati ciri-ciri
benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
keliru






persamaan yang siswa temukan




kelereng dan bola, bahwa
kedua benda tersebut sama
sama berbentuk bulat dan
memiliki perbedaan dari
ukuran dan warna yang
berbeda
 4. Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda
dari bentuk dan warna dengan
sangat benar
 3. Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda
dari bentuk dan warna dengan
benar
 2. Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda
dari bentuk dan warna dengan
kurang benar
 Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda
dari bentuk dan warna dengan
tidak benar
 Tidak dapat  membedakan dan
tidak mengetahui persamaan
benda dari bentuk dan warna
3. Mengkomunikasikan Menyusun dan menyampaikan
laporan secara jelas dalam LKS
Siswa dapat menyusun dan
menyampaikan apa yang siswa
peroleh dalam praktikum
kedalam laporan
 4. Dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan secara
jelas kedalam dalam LKS dengan
sangat benar
 3. Dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan secara
jelas kedalam dalam LKS dengan
benar
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 2. Dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan kedalam
dalam LKS dengan cukup baik
 1. Tidak dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan secara
jelas kedalam dalam LKS
4. Meramalkan Mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan yang belum terjadi,
apakah yang akan terjadi jika
sebuah drum yang diam diberi
dorongan kedepan?
Siswa dapat memprediksi
keadaan yang belum terjadi,
bahwa drum tersebut akan
bergerak
 4. Dapat mengemukakan apa
yang mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan sangat benar
 3. Dapat mengemukakan apa
yang mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan benar
 2. Dapat mengemukakan apa
yang mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan kurang benar
 Dapat mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan tidak benar
 0. Tidak dapat mengemukakan
apa yang mungkin akan terjadi
pada keaadaan benda yang belum
terjadi
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5. Mengukur Mengetahui tinggi dari kelereng
dan bola
Siswa dapat mengetahui tinggi
kelereng dan bola sesuai
dengan tepat, bahwa tinggi dari
kelereng adalah 1.5 CM dan
tinggi dari bola adalah 6 CM
 4. Mengetahui Mengetahui tinggi
dari kelereng dan bola dengan
sangat benar
 3. Mengetahui Mengetahui tinggi
dari kelereng dan bola dengan
benar
 2. Mengetahui seberapa jauh
benda bergerak saat diberi
dorongan gaya dengan kurang
benar
 Mengetahui Mengetahui tinggi
dari kelereng dan bola dengan
tidak benar
 Tidak mengetahui mengetahui
tinggi dari kelereng dan bola
6. Menyimpulkan Menyimpulkan fenomena saat
bola ditepuk tangan dalam
praktikum
Siswa mampu menyimpulkan
dari fenomena bola yang
ditepuk dalam praktikum
 4. Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan sangat benar
 3. Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan benar
 2. Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan kurang benar
 Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan tidak benar
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Parameter/ Rubrik Lembar Kerja Siswa Keterampilan Proses Sains Siswa
Praktikum Gaya Mempengaruhi Bentuk Pada Benda
No. Indikator KPS Pokok Uji LKS Jawaban Yang Diinginkan Skala Penilaian
1. Observasi Menunjukan kepada siswa sebuah
Spons dan kelereng yang diberikan
tekanan dengan tangan maupun
tidak diberitekanan, lalu meminta
siswa untuk mencari fakta-fakta di
kedua benda tersebut
Siswa dapat menyebutkan apa
yang diperoleh dari
pengamatannya, bahwa spons





 4. siswa dapat mengamati ciri-ciri
benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
sangat benar
 3. siswa dapat mengamati ciri-ciri
benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
benar
 2. siswa dapat mengamati ciri-ciri
benda yang ditunjukkan,
menemukan fakta-fakta tentang
kedua benda tersebut dengan
cukup
 siswa mengamati ciri-ciri benda
yang ditunjukkan, menemukan
fakta-fakta tentang kedua benda
tersebut dengan keliru
 0. Siswa tidak melakukan
pengamatan
2. Mengelompokkan Mencatat setiap perbedaan Siswa dapat memisahkan  4. Dapat membedakan dan
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(Mengklasifikasi) persamaan yang siswa temukan
tentang spons dan kelereng
kedalam tabel
berdasarkan ciri-ciri dari spons
dan kelereng
mengetahui persamaan benda dari
bentuk dan warna dengan sangat
benar
 3. Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda dari
bentuk dan warna dengan benar
 2. Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda dari
bentuk dan warna dengan kurang
benar
 Dapat membedakan dan
mengetahui persamaan benda dari
bentuk dan warna dengan tidak
benar
 Tidak dapat  membedakan dan
tidak mengetahui persamaan
benda dari bentuk dan warna
3. Mengkomunikasikan Menyusun dan menyampaikan
laporan secara jelas dalam LKS
Siswa dapat menyusun dan
menyampaikan apa yang siswa
peroleh dalam praktikum
kedalam laporan
 4. Dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan secara
jelas kedalam dalam LKS dengan
sangat benar
 3. Dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan secara
jelas kedalam dalam LKS dengan
benar
 2. Dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan kedalam
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dalam LKS dengan cukup baik
 1. Tidak dapat Menyusun dan
menyampaikan laporan secara
jelas kedalam dalam LKS
4. Meramalkan Mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan yang belum terjadi,
dengan mengetahui bahwa bentuk
dari kaleng akan berubah jika
dipukul dengan palu
Siswa dapat memprediksi
keadaan yang belum terjadi
 4. Dapat mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan sangat benar
 3. Dapat mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan benar
 2. Dapat mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan kurang benar
 Dapat mengemukakan apa yang
mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi dengan tidak benar
 0. Tidak dapat mengemukakan apa
yang mungkin akan terjadi pada
keaadaan benda yang belum
terjadi
5. Mengukur Mengetahui tinggi dari spons saat
diberi tekanan maupun tidak diberi
tekanan
Siswa dapat mengetahui tinggi
dari spons saat diberi tekanan
maupun tidak diberi tekanan
sesuai dengan pengamatannya
 4. Mengetahui Mengetahui tinggi
dari kelereng dan bola dengan
sangat benar
 3. Mengetahui Mengetahui tinggi
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dari kelereng dan bola dengan
benar
 2. Mengetahui seberapa jauh
benda bergerak saat diberi
dorongan gaya dengan kurang
benar
 Mengetahui Mengetahui tinggi
dari kelereng dan bola dengan
tidak benar
 Tidak mengetahui mengetahui
tinggi dari kelereng dan bola
6. Menyimpulkan Menyimpulkan fenomena saat
spons dapat sebuah tekanan tangan
dalam praktikum
Siswa mampu menyimpulkan
dari fenomena spons yang
diberi tekanan dalam
praktikum
 4. Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan sangat benar
 3. Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan benar
 2. Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan kurang benar
 Mampu menyimpulkan hasil
pengamatan fenomena dalam
praktikum dengan tidak benar
 0. Tidak dapat menyimpulkan




FORM PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA PADA PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENDA DIAM
Kelompok :
Beri tanda ceklis (√) pada  kemunculan setiap aspek
Kriteria penilaian:






























































































FORM PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA PADA PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENTUK BENDA
Kelompok :
Beri tanda ceklis (√) pada  kemunculan setiap aspek
Kriteria penilaian:


























































































































1. Letakan bola diatas meja, usahakan bola dan kelereng agar
diam ditempat. Amatilah bentuk dan warna dari kedua benda
tersebut.







2. Kemudian ukurlah tinggi dari masing-masing benda tersebut!
3. Langkah selanjutnya tepuklah bola/kelereng kedepan. Amati
yang terjadi. Tuliskan !
4. Bayangkanlah apa yang akan terjadi jika ada sebuah drum yang







1. Spons pencuci piring
2. Mistar
3. Kelereng
1. Ambil spons pencuci piring dan kelereng, lalu tekan masing-masing benda
tersebut, apa yang terjadi!
2. Apakah bentuknya berubah?






4. Jika ada sebuah kaleng coca-cola yang kosong, lalu kaleng tersebut diberikan
ketukan menggunakan palu, maka apa yang akan terjadi pada kaleng tersebut?
5. Ambil kembali spons, lalu ukurlah menggunakan mistar!
6. Jika sudah tekan spons tersebut dan kemudian ukurlah spons tersebut saat sedang
diberi tekanan
7. Carilah perbedaan dari Spons tersebut, saat diberi tekannan maupun tidak diberi
tekanan!






REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA
PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENDA DIAM
1. Penilaian Peneliti
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
1
A1 3 3 4 3 3 2 3 3
2. A2 4 4 4 4 3 3 4 4
3. A3 3 3 3 3 2 3 2 3
4. A4 3 4 3 4 3 3 3 3
5. A5 3 4 4 4 4 3 4 4
Jumlah A 16 18 18 18 15 14 16 17
Jumlah B=(A)/n 17 18 18 15 15 17
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,6 3,6 3 3 3,4
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
2
B1 4 4 3 4 3 3 3 4
2. B2 4 4 4 3 4 4 4 3
3. B3 3 3 4 3 4 4 3 3
4. B4 4 4 3 3 4 4 3 3
5. B5 3 3 3 4 3 4 3 3
Jumlah A 18 18 17 17 18 19 16 16
Jumlah B=(A)/n 18 17 17 18 17,5 16
Jumlah C=(B)/5 3,6 3,4 3,4 3,6 3,5 3,2
Lampiran 6.1
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
3
C1 4 4 4 3 4 4 4 3
2. C2 4 4 3 4 3 3 3 4
3. C3 4 4 4 4 4 4 3 4
4. C4 4 4 4 4 3 3 4 4
5. C5 4 3 3 4 3 4 4 3
Jumlah A 20 19 18 19 17 18 18 18
Jumlah B=(A)/n 19,5 18 19 17 18 18
Jumlah C=(B)/5 3,9 3,6 3,8 3,4 3,6 3,6
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
4
D1 4 4 4 4 3 3 4 4
2. D2 4 3 3 4 3 4 4 3
3. D3 4 4 4 4 3 3 4 4
4. D4 3 3 4 3 4 4 3 3
5. D5 4 4 3 3 4 4 3 3
Jumlah A 19 18 18 18 17 18 18 17
Jumlah B=(A)/n 18,5 18 18 17 18 17
Jumlah C=(B)/5 3,7 3,6 3,6 3,4 3,6 3,4
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
5
E1 4 4 4 4 3 3 4 4
2. E2 4 4 4 4 4 4 3 4
3. E3 4 4 4 4 3 3 4 4
4. E4 4 3 3 4 3 4 4 3
5. E5 4 4 4 4 3 3 4 4
Jumlah A 20 19 19 20 16 17 19 19
Jumlah B=(A)/n 19,5 19 20 16 18 19
Jumlah C=(B)/5 3,9 3,8 4 3,2 3,6 3,8
No Kelompok Keterampilan Proses SainsObservasi mengukur meramalkan mengkomunikasikan Menkomunikasikan Menyimpulkan
1 Kelompok 1 3,4 3,6 3,6 3 3 3,4
2 Kelompok 2 3,6 3,4 3,4 3,6 3,5 3,2
3 Kelompok 3 3,9 3,6 3,8 3,4 3,6 3,6
4 Kelompok 4 3,7 3,6 3,6 3,4 3,6 3,4
5 Kelompok 5 3,9 3,8 4 3,2 3,6 3,8
Jumlah A 3,7 3,6 3,68 3,32 3,46 3,48
Jumlah C=(B)/4x100 92,5 90 92 83 86,5 87
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA
PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENDA DIAM
2. Lembar Guru
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
1
A1 4 3 4 4 3 4 3 3
2. A2 4 3 4 4 3 3 3 4
3. A3 3 3 4 3 4 3 3 3
4. A4 3 4 3 4 3 4 3 3
5. A5 3 4 4 4 4 3 4 4
Jumlah A 17 17 19 19 17 17 16 17
Jumlah B=(A)/n 17 19 19 17 16,5 17
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,8 3,8 3,4 3,3 3,4
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
2
B1 4 3 3 4 3 3 3 4
2. B2 3 4 4 3 4 4 4 3
3. B3 3 3 4 4 2 4 3 3
4. B4 4 4 3 3 4 4 3 3
5. B5 3 3 3 4 3 4 3 2
Jumlah A 17 17 17 18 16 19 16 15
Jumlah B=(A)/n 17 17 18 16 17,5 15
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,4 3,6 3,2 3,5 3
Lampiran 6.2
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
3
C1 4 4 4 3 4 4 4 3
2. C2 4 4 3 4 3 3 3 2
3. C3 4 3 4 4 4 4 3 4
4. C4 4 4 4 4 4 3 4 4
5. C5 4 3 3 4 3 4 4 2
Jumlah A 20 18 18 19 18 18 18 15
Jumlah B=(A)/n 19 18 19 18 18 15
Jumlah C=(B)/5 3,8 3,6 3,8 3,6 3,6 3
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
4
D1 4 4 3 4 3 3 4 4
2. D2 4 3 3 4 3 3 4 3
3. D3 4 4 4 4 3 3 4 3
4. D4 3 3 4 3 4 4 3 3
5. D5 4 4 3 3 3 4 3 3
Jumlah A 19 18 17 18 16 17 18 16
Jumlah B=(A)/n 18,5 17 18 16 17,5 16
Jumlah C=(B)/5 3,7 3,4 3,6 3,2 3,5 3,2
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
5
E1 4 4 3 4 3 4 4 4
2. E2 4 4 4 4 4 4 3 4
3. E3 3 4 4 3 3 3 4 3
4. E4 4 3 3 4 3 4 3 3
5. E5 4 4 4 3 3 3 4 4
Jumlah A 19 19 18 18 16 18 18 18
Jumlah B=(A)/n 19 18 18 16 18 18
Jumlah C=(B)/5 3,8 3,6 3,6 3,2 3,6 3,6
No Kelompok Keterampilan Proses SainsObservasi mengukur meramalkan mengkomunikasikan Menkomunikasikan Menyimpulkan
1 Kelompok 1 3,4 3,8 3,8 3,4 3,3 3,4
2 Kelompok 2 3,4 3,4 3,6 3,2 3,5 3
3 Kelompok 3 3,8 3,6 3,8 3,6 3,6 3
4 Kelompok 4 3,7 3,4 3,6 3,2 3,5 3,2
5 Kelompok 5 3,8 3,6 3,6 3,2 3,6 3,6
Jumlah A 3,62 3,56 3,68 3,32 3,5 3,24
Jumlah C=(B)/4x100 90,5 89 92 83 87,5 81
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA
PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENTUK BENDA
1. Penilaian Peneliti
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
1
A1 3 3 3 4 3 4 4 2
2. A2 3 3 4 4 3 3 4 2
3. A3 3 3 4 3 4 3 3 3
4. A4 3 4 4 4 3 3 3 2
5. A5 3 4 4 4 4 3 3 3
Jumlah A 15 17 19 19 17 16 17 12
Jumlah B=(A)/n 16 19 19 17 16,5 12
Jumlah C=(B)/5 3,2 3,8 3,8 3,4 3,3 2,4
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
2
B1 4 3 3 3 3 3 3 2
2. B2 3 4 4 3 4 4 3 3
3. B3 3 3 3 3 4 3 3 3
4. B4 4 4 3 3 4 3 2 3
5. B5 3 3 3 4 3 4 3 3
Jumlah A 17 17 16 16 18 17 14 14
Jumlah B=(A)/n 17 16 16 18 15,5 16
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,2 3,2 3,6 3,1 3,2
Lampiran 6.3
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
3
C1 4 4 3 3 4 4 4 3
2. C2 3 3 3 4 3 3 3 4
3. C3 3 4 4 4 3 4 3 3
4. C4 4 3 4 4 3 3 2 4
5. C5 3 3 3 4 3 4 4 3
Jumlah A 17 17 17 19 16 18 16 17
Jumlah B=(A)/n 17 17 19 16 17 17
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,4 3,8 3,2 3,4 3,4
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
4
D1 4 4 4 3 3 3 3 4
2. D2 3 3 3 4 3 4 4 3
3. D3 4 4 4 4 3 3 4 3
4. D4 3 3 3 3 4 4 3 3
5. D5 4 4 3 3 4 2 3 3
Jumlah A 18 18 17 17 17 16 17 16
Jumlah B=(A)/n 18 17 17 17 16,5 16
Jumlah C=(B)/5 3,6 3,4 3,4 3,4 3,3 3,2
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
5
E1 4 4 4 3 3 3 4 3
2. E2 3 4 3 4 4 3 3 4
3. E3 4 4 4 4 3 3 4 4
4. E4 4 3 3 3 3 4 3 3
5. E5 3 4 4 4 3 3 4 4
Jumlah A 18 19 18 18 16 16 18 18
Jumlah B=(A)/n 18,5 18 18 16 17 18
Jumlah C=(B)/5 3,7 3,6 3,6 3,2 3,4 3,6
No Kelompok Keterampilan Proses Sains
Observasi mengukur meramalkan mengkomunikasikan Menkomunikasikan Menyimpulkan
1 Kelompok 1 3,2 3,8 3,8 3,4 3,3 2,4
2 Kelompok 2 3,4 3,2 3,2 3,6 3,1 3,2
3 Kelompok 3 3,4 3,4 3,8 3,2 3,4 3,4
4 Kelompok 4 3,6 3,4 3,4 3,4 3,3 3,2
5 Kelompok 5 3,7 3,6 3,6 3,2 3,4 3,6
Jumlah A 3,46 3,48 3,56 3,36 3,3 3,16
Jumlah C=(B)/4x100 86,5 87 89 84 82,5 79
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA
PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENTUK BENDA
2. Penilaian Guru
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
1
A1 3 3 3 4 3 4 4 2
2. A2 3 4 4 4 3 3 4 2
3. A3 4 3 4 3 4 3 3 3
4. A4 3 4 4 4 3 3 3 2
5. A5 3 4 3 4 4 3 3 3
Jumlah A 16 18 18 19 17 16 17 12
Jumlah B=(A)/n 17 18 19 17 16,5 12
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,6 3,8 3,4 3,3 2,4
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
2
B1 4 3 3 3 3 3 3 2
2. B2 3 4 4 3 4 4 3 3
3. B3 4 3 3 3 4 3 3 3
4. B4 4 3 3 3 3 3 2 3
5. B5 3 3 3 4 3 4 3 4
Jumlah A 18 16 16 16 17 17 14 15
Jumlah B=(A)/n 17 16 16 17 15,5 15
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,2 3,2 3,4 3,1 3
Lampiran 6.4
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
3
C1 4 4 3 3 4 4 3 3
2. C2 3 3 3 4 4 3 3 4
3. C3 3 4 4 3 3 4 3 3
4. C4 4 3 3 4 3 3 2 4
5. C5 3 3 3 4 3 4 4 4
Jumlah A 17 17 16 18 17 18 15 18
Jumlah B=(A)/n 17 16 18 17 16,5 18
Jumlah C=(B)/5 3,4 3,2 3,6 3,4 3,3 3,6
No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
4
D1 4 4 4 3 3 3 3 4
2. D2 3 3 3 4 3 4 4 3
3. D3 4 4 4 4 3 3 4 3
4. D4 3 3 3 3 4 4 3 3
5. D5 4 4 3 3 4 2 3 3
Jumlah A 18 18 17 17 17 16 17 16
Jumlah B=(A)/n 18 17 17 17 16,5 16
Jumlah C=(B)/5 3,6 3,4 3,4 3,4 3,3 3,2
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No Kel Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1.
5
E1 3 4 4 3 3 3 4 3
2. E2 3 4 4 4 4 3 3 4
3. E3 4 4 4 3 3 3 4 4
4. E4 4 3 3 3 4 4 3 4
5. E5 3 4 4 4 3 3 4 4
Jumlah A 17 19 19 17 17 16 18 19
Jumlah B=(A)/n 18 19 17 17 17 19
Jumlah C=(B)/5 3,6 3,8 3,4 3,4 3,4 3,8
No Kelompok Keterampilan Proses SainsObservasi mengukur meramalkan mengkomunikasikan Menkomunikasikan Menyimpulkan
1 Kelompok 1 3,4 3,6 3,8 3,4 3,3 2,4
2 Kelompok 2 3,4 3,2 3,2 3,4 3,1 3
3 Kelompok 3 3,4 3,2 3,6 3,4 3,3 3,6
4 Kelompok 4 3,6 3,4 3,4 3,4 3,3 3,2
5 Kelompok 5 3,6 3,8 3,4 3,4 3,4 3,8
Jumlah A 3,48 3,44 3,48 3,4 3,28 3,2
Jumlah C=(B)/4x100 87 86 87 85 82 80
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA
No Ragam Keterampilan Proses Sains
Praktikum
Rata Keseluruhan PredikatGaya Benda Diam Gaya Bentuk Benda
1 Observasi 91,5 86,75 89,125 Sangat Baik
2 Mengelompokan 89,5 86,5 88 Sangat Baik
3 Mengukur 92 88 90 Sangat Baik
4 Meramalkan 83 84,5 83,75 Baik
5 Mengkomunikasikan 87 82,25 84,625 Baik
6 Menyimpulkan 84 79,5 81,75 Baik




Data Penilaian Keterampilan Proses Sains Penilaian LKS
PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENDA DIAM
No Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1 A1 4 4 3 3 3 3 3 4
2 A2 4 4 4 4 3 3 4 4
3 A3 3 3 4 3 4 3 3 3
4 A4 3 2 4 2 3 3 3 3
5 A5 3 4 4 4 4 2 4 4
6 B1 2 3 2 3 2 3 3 2
7 B2 4 4 4 3 4 4 4 3
8 B3 3 3 4 3 4 4 3 3
9 B4 4 4 3 3 4 4 3 3
10 B5 3 3 3 4 3 4 3 3
11 C1 4 4 4 3 4 4 4 3
12 C2 4 4 3 4 3 3 3 4
13 C3 4 4 4 4 4 4 3 4
14 C4 4 4 4 4 3 3 4 4
15 C5 4 3 3 4 3 4 4 3
16 D1 4 4 4 4 3 3 4 4
17 D2 4 3 3 4 3 4 4 3
18 D3 4 4 4 4 3 3 4 4
19 D4 3 3 4 3 4 4 3 3
20 D5 4 4 3 3 4 4 3 3
21 E1 4 4 4 4 3 3 4 4
22 E2 4 4 4 4 4 4 3 4
23 E3 4 4 4 4 3 3 4 4
24 E4 4 3 3 4 3 4 4 3
25 E5 4 4 4 4 3 3 4 4
Jumlah B=(A)/n 3,64 3,6 3,56 3,36 3,48 3,44
Jumlah C=(B)/4 X 100% 91 90 89 84 87 86
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Lampiran 7.2
Data Penilaian Keterampilan Proses Sains Penilaian LKS
PRAKTIKUM GAYA MEMPENGARUHI BENTUK BENDA
No Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains
Observasi Mengelompokan Mengukur Meramalkan Mengkomunikasikan Menyimpulkan
1 2 1 1 1 1 2 1
1 A1 4 3 4 3 4 3 3 3
2 A2 3 4 4 4 3 3 3 2
3 A3 3 4 3 4 4 3 3 3
4 A4 4 3 3 3 3 3 3 2
5 A5 3 4 4 3 4 4 3 3
6 B1 4 3 3 3 4 3 3 3
7 B2 4 3 3 3 3 3 2 3
8 B3 3 3 3 4 3 4 3 4
9 B4 4 4 3 3 4 4 3 3
10 B5 3 3 3 4 4 3 3 4
11 C1 3 4 4 3 3 4 3 3
12 C2 4 3 3 4 3 3 2 4
13 C3 3 3 3 4 3 4 4 4
14 C4 4 4 4 3 3 3 3 4
15 C5 3 3 3 4 3 4 4 3
16 D1 4 4 4 4 3 3 4 3
17 D2 3 3 3 3 4 4 3 3
18 D3 4 4 3 3 4 2 3 3
19 D4 3 4 4 3 3 3 4 3
20 D5 3 4 4 4 4 3 3 4
21 E1 4 4 4 3 3 3 4 4
22 E2 4 3 3 3 4 4 3 4
23 E3 3 4 4 4 3 3 4 4
24 E4 3 3 3 4 3 4 4 3
25 E5 4 4 4 4 3 3 4 3
Jumlah B=(A)/n 3,5 3,44 3,48 3,4 3,28 3,28
Jumlah C=(B)/4 X 100% 87,5 86 87 85 82 82
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Lampiran 7.3
A. REKAPITULASI TOTAL NILAI LEMBAR KERJA SISWA








1 Observasi 91 87,5 89,25 SangatBaik
2 Mengelompokan 90 86 88 SangatBaik
3 Mengukur 89 87 88 SangatBaik
4 Meramalkan 84 85 84,5 Baik
5 Mengkomunikasikan 87 82 84,5 Baik
6 Menyimpulkan 86 82 84 Baik
Rata-rata Keseluruhan 86,375 SangatBaik
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Lampiran 8.1
A. REKAPITULASI SELURUH INSTRUMEN






1 Observasi 91,25 87,125 89,1875 Sangat Baik
2 Mengelompokan 89,75 86,25 88 Sangat Baik
3 Mengukur 90,5 87,5 89 Sangat Baik
4 Meramalkan 83,5 84,75 84,125 Baik
5 Mengkomunikasikan 87 82,125 84,5625 Baik
6 Menyimpulkan 85 80,75 82,875 Baik
Rata-rata Keseluruhan 86,29167 Sangat Baik
